
 

 

DOKTRIN SATU MURSYID SUFI DALAM AL-ANWĀR AL-

QUDSIYYAH FĪ MA‘RIFAH QAWĀ‘ID AṢ-ṢŪFIYYAH KARYA AL-

SYA‘RĀNĪ 

 SKRIPSI 

 

INSTITUT AL FITHRAH ( IAF ) 

SURABAYA 

Oleh: 

Ahmad Jazuli 

202112137225 

PROGRAM STUDI ILMU TASAWUF 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 

INSTITUT AL FITHRAH SURABAYA 

2025 



ii 

 

ii 

 

DOKTRIN SATU MURSYID SUFI DALAM AL-ANWĀR AL-

QUDSIYYAH FĪ MA‘RIFAH QAWĀ‘ID AṢ-ṢŪFIYYAH KARYA 

AL-SYA‘RĀNĪ 

 SKRIPSI 

 

INSTITUT AL FITHRAH ( IAF ) 

SURABAYA 

Oleh: 

Ahmad Jazuli 

202112137225 

PROGRAM STUDI ILMU TASAWUF 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 

INSTITUT AL FITHRAH SURABAYA 

2025 



iii 

 

DOKTRIN SATU MURSYID SUFI DALAM AL-ANWĀR AL-QUDSIYYAH FĪ 

MA‘RIFAH QAWĀ‘ID AṢ-ṢŪFIYYAH KARYA AL SYA’RANI 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S-1) 

Dalam Program Studi Ilmu Tasawuf 

 

 

 

Oleh; 

Ahmad Jazuli 

202112137225 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TASAWUF 

FAKULTAS USHULUDIN DAN DAKWAH 

INSTITUT AL FITRAH SURABAYA 

2025



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


vii 

 

vii 

 

ABSTRAK 

Ahmad Jazuli, 202112137225,  Satu Mursyid Sufi dalam Al-Anwār al-Qudsiyyah fī 

Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah karya al-Syaʿrānī 

 

Penelitian ini membahas doktrin satu mursyid dalam tradisi tasawuf dengan 

merujuk pada karya al-Anwār al-Qudsiyyah fī Maʿrifah Qawāʿid al-Ṣūfiyyah karya 

Imam ‘Abd al-Wahhāb al-Syaʿrānī, salah satu sufi besar abad ke-10 H. Doktrin ini 

menegaskan bahwa seorang salik (penempuh jalan spiritual) hanya diperbolehkan 

memiliki satu guru pembimbing (mursyid) dalam perjalanan ruhani. Tujuan 

penelitian ini adalah menggali pemikiran al-Syaʿrānī mengenai urgensi bimbingan 

satu mursyid dalam proses tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa), sekaligus 

menjelaskan relevansinya dalam konteks spiritualitas di era modern. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi pustaka (library research). Data utama diperoleh dari teks primer kitab al-
Anwār al-Qudsiyyah, kemudian diperkuat dengan literatur sekunder berupa buku, 

jurnal, tesis, dan skripsi yang relevan. Analisis dilakukan dengan mengkaji isi teks 

secara mendalam serta menempatkannya dalam kerangka doktrin tasawuf klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut al-Syaʿrānī, mursyid yang 

ideal adalah seorang sufi kamil dengan sanad ruhaniyah yang bersambung hingga 

Rasulullah SAW, sekaligus memiliki kemampuan membimbing murid secara lahir 

dan batin. Ia menegaskan bahwa berguru kepada lebih dari satu mursyid akan 

menimbulkan ikhtilāṭ al-ṭuruq (kekacauan jalan spiritual) yang dapat melemahkan 

istiqamah bahkan menjerumuskan murid dalam fitnah ruhani. Oleh karena itu, 

kesetiaan pada satu mursyid dipandang sebagai fondasi utama proses suluk, karena 

selain sebagai pengajar, mursyid juga berperan sebagai pembimbing batin yang 

menuntun murid menuju maqamat dan sidq al-tawajjuh li wajh li Allah. 

Relevansi doktrin ini semakin terasa di era modern, ketika gaya hidup 

materialistik dan distraksi duniawi dapat melemahkan komitmen spiritual. 

Kehadiran mursyid tidak dapat digantikan oleh media digital, sebab perannya 

mencakup penyembuhan penyakit hati, pembinaan adab, serta pengujian kesiapan 

ruhani murid. Dengan demikian, prinsip satu mursyid bukan sekadar tradisi sufistik, 

melainkan kebutuhan nyata bagi seorang salik dalam menjaga kontinuitas 

perjalanan ruhani, keseimbangan hidup, serta kesinambungan spiritual yang otentik 

sesuai ajaran Rasulullah SAW. 

Kata kunci: Tasawuf, Satu Mursyid, Al-Syaʿrānī, Al-Anwār al-Qudsiyyah, 

Bimbingan Ruhani. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

1. Transliterasi Huruf 

No. Arab Indonesia No. Arab Indonesia 

 {t ط .A 16 ا .1

 {z ظ .B 17 ب .2

 ‘ ع .T 18 ت .3

 Gh غ .Th 19 ث .4

 F ف .J 20 ج .5

 Q ق .h} 21 ح .6

 K ك .Kh 22 خ .7

 L ل  .D 23 د .8

 M م .Dh 24 ذ .9

 N ن .R 25 ر .10

 W و .Z 26 ز .11

 H هـ .S 27 س .12

 ‘ ء .Sh 28 ش .13

 Y ي .s} 29 ص .14

    {d ض .15

Catatan: 
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1. Untuk menunjukan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a, i>, dan u>   
 .Contoh: naja>h}, ka>mil, dan lain sebagainya .(و dan ي ,ا)

2. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat. 

Ditransliterasikan sebagai berikut: 

a. Tanda fathah ( َ ه ) dilambangkan dengan huruf “a” 

b. Tanda kasrah (  َه ) dilambangkan dengan huruf “i” 

c. Tanda dhommah ( َ ه ) dilambangkan dengan huruf “u” 

3. Vokal rangkap (diftong) yang melambangkan secara gabungan antara 

harakat dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap (او) dilambangkan dengan huruf “aw” seperti: al-Thawri>, 

al-Mawsi>li>, maw’iz}ah dan lain sebagainya. 

b. Vokal rangkap (اي) dilambangkan dengan huruf “ay” seperti: sayf, al-

Layth, dan lain sebagainya. 

4. Tashdi>d ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda Tashdi>d 

dua kali (dobel) seperti: kaffah, ta}yyib, h}addatha, dan lain sebagainya. 

5. Alif-la>m (ال) ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya, meskipun 

bergabung dengan huruf shamsiyah. Antara alif-lam> dan kata benda 

dihubungkan dengan tanda penghubung. Contoh: al-Sha>fi’i>, al-Nawawi>, 

Al-Subuki>, dan lain sebagainya. 

6. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama 

pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab. 

7. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak 

berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang 

ditulis dan diterjemahkan. 

 
 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



 

 

vi 

 

KATA PENGANTAR 
 

يمَانِ بِهِ، وَهَدَاناَ إلَِى عَظِيمِ شَرِيْعَتِهِ  ناَ باِلِْْ فيِ ألُوُهِيَّتِهِ  الْحَمْدُ لله الَّذِيْ أعََزَّ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ، الَلَّهُمَّ صَل ِ  وَرُبوُْبِيَّتِهِ وَأسَْمَائِهِ وَصِفاَتِهِ، وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ اجَْمَعِيْنَ، وَبَعْدُ   .وَسَل ِمْ وَباَرِكْ عَلَى سَي ِدِناَ مُحَمَّ

Segala puji, penulis panjatkan ke hadirat Allah Ta’ala atas limpahan rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menuntaskan penyusunan skripsi berjudul 

“Sirr>i Bilangan dalam Zikir Maktubah pada Amaliyah Tarekat tarekat al-

Qādiriyyah wa al-Naqshabandiyyah al-Uthmāniyyah” 

Penulisan skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada Program Studi Ilmu Tasawwuf, Institut Al 

Fithrah Surabaya. Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kata 

sempurna, mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. 

Oleh karena itu, penulis dengan lapang dada menerima kritik, saran, maupun 

masukan yang bersifat membangun demi penyempurnaan di masa yang akan 

datang. Terselesaikannya karya ini tentu tidak lepas dari bantuan, doa, dan 

dukungan banyak pihak. Dengan penuh rasa hormat dan tulus, penulis 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Keluarga KH ACHMAD ASRORI AL-ISHAQY selaku muassis Institut Al 

Fithrah Surabaya. 

2. Bapak KH. Dr. Rosidi, M.Fil.I Selaku Rektor Institut Al Fithrah Surabaya. 

3. Bapak Dr. Kusroni, M.Th.I. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah 
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4. Bapak Dr. Chafid Wahyudi, M. Fil.I, Selaku Wakil Rektor 3 IAF dan yang 

telah mengarahkan kepada penulis serta rekan Ilmu Tasawwuf selama 

perkuliahan.  

5. Bapak Abdul Mun’im Cholil, Lc., M. Ag selaku pembimbing yang selalu 

sabar dalam mengarahkan, membimbing, dan membersamai penulis dalam 

berproses. 

6. Seluruh dosen Ilmu Tasawwuf yang selalu memberikan wawasan yang 

begitu banyak selama di bangku kuliah. 

7. Kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta. Atas cinta, kasih sayang, doa, 

dorongan semangat, serta pengorbanan yang ikhlas, baik moral maupun 

material, penulis dapat berproses sampai pada titik ini. 

8. Kepada sahabat-sahabat saya, Ainul Yakin, Mohammad Sholeh Uddin, dan 

Abd Hannan, atas doa, dukungan moral, serta kebersamaan yang telah 

diberikan. Kehadiran dan perhatian mereka telah menjadi penyemangat 

yang berarti dalam proses penyusunan skripsi ini. 

9. Semua pihak yang turut memberikan bantuan, motivasi, serta kontribusi 

yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga Allah SWT membalas 

segala kebaikan dengan pahala yang berlipat. 

10. Untuk tubuh dan pikiranku terimakasih sudah sejauh ini. 

Akhir kata, penulis berharap semoga karya sederhana ini dapat memberikan 

manfaat, serta menjadi amal jariyah yang mendatangkan keberkahan bagi semua 

pihak. Amin. 
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MOTTO 
 

 "من لم يكن له أستاذ فإمامه الشيطان"

“Siapa saja yang tidak memiliki guru, maka imamnya adalah setan,” 

Abu Yazid al-Busthami. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tasawuf ialah salah satu ajaran mistisme. Pada abad ke II hijriah tasawuf 

sendiri mulai dibahas dan banyak diperbincangkan oleh para ahli atau tokoh Islam 

yang berkenaan dengan tasawuf terkemuka sebagai salah satu ajaran yang berfokus 

pada aspek spritualitas dan juga bathin manusia. Tasawuf dalam kata bahasa Inggris 

bisa disebut dengan kata sufism. Dalam pengamalan praktiknya, tasawuf melatih 

metode penyucian jiwa (tazkiyat an-nafs) dengan melalui bimbingan dari seorang 

guru mursyid (spiritual) supaya dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ikatan 

ataupun hubungan antara murid dan seorang guru mursyid (spiritual) bukan hanya 

sekedar sebuah relasi ilmiah akan tetapi jauh lebih bermakna dan lebih mendalam 

dari itu yakni hubungan seorang murid dan guru yang membutuhkan ikatan 

ruhaniah yang perlu disisipi adab, kepatuhan dan juga kesetiaan kepada seorang 

guru mursyid.1 

Tasawuf dalam islam merupakan jalan spiritual yang memiliki pijakan 

sangat kuat didalam sebuah tradisi keilmuan klasik, para tokoh sufi tasawuf telah 

menekankan pentingnya memiliki bimbingan dalam menempuh perjalanan ruhani 

bagi seorang murid. Pemikiran ini tidak hanya bersumber hanya dari pengalaman 

satu tokoh akan tetapi dari beberapa tokoh seperti Imam Abu Hamid, Hasan al 

 
1 Zulkifli Jamaluddin, Akhlak Tasawuf Jalan Lurus  Mensucikan Diri  ( Yogyakarta, Kalimedia, 

Cetakan, I 2018 ), 15. 
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Bashri, Dzunnun al Mishri dan juga Imam Abu Hamid al-Ghazali.2 Adapun Imam 

Abu Hamid al-Ghazali lahir pada 450 H di kota At Thusi (w. 505 H/ pada 19 

Desember 1111 M) dan wafat dalam pangkuan saudaranya sendiri. Beliau  salah 

satu tokoh yang sangat terkenal dalam tasawuf bahkan juga didalam filsafat islam, 

dalam karyanya Ihya’ al-Ulum al-Din menjelaskan betapa pentingnya mendekatkan 

diri kepada Allah SWT dengan dibimbing oleh guru mursyid, sebab tanpa guru 

mursyid seorang murid tidak akan dapat bisa memperbaiki jiwanya dan juga tidak 

dapat  mencapai kedekatan ruhani dengan Allah SWT.3 Imam al Ghazali sangat 

menekankan bahwasannya melakukan proses tazkiyat al-nafs di butuhkan adab, 

kepatuhan dan juga kesetiaan kepada seorang guru murysid, sebab ketundukan 

seorang murid kepada seorang guru musysid ialah bagian dari adab ruhani yang 

paling tinggi.4 Jadi dalam hal ini bisa dipahami mengenai seberapa pentingnya 

memiliki seorang guru dan juga tidak berpindah guru supaya tidak terputus 

hubungan ruhani dengan guru mursyid yang telah dimiliki seorang murid. 

Tasawuf merupakan bagian dari aspek pemikiran Islam yang telah dikaji 

oleh beberapa ilmuan, bukan hanya itu para non ilmuan di luar tasawuf pun juga 

ikut terlibat, guna ikut serta dalam pembahasan mengenai tasawuf. Tidak bisa 

dipungkiri bahwasannya semua orang ingin menentramkam jiwanya, menjernihkan 

pikirannya serta juga memulihkan kepercayaan dirinya sendiri. Dalam konteks ini, 

 
2 M. Akmansyah, "Eksistensi Guru (Mursyid) dalam Pendidikan Spiritual Perspektif Abû Hâmid 

Al-Ghazâlî (1058M-1111M)," Al-Tadzkiyyah: dalam Jurnal Pendidikan Islam (Volume 6 

November 2015),319 
3 Khoirun Nisa’, ‘’Al Ghazali Ihya Ulum Al Din” dalam Jurnal Ummul Qura, (No. 2, Vol VIII 

September 2016 1),7. 
4 Siti Mutholigah, Metode Penyucian Jiwa (TAZKIYAH AL-NAFS) dan Implikasinya Bagi 

Pendidikan Agama Islam, skripsi, (STAI Ma’had Aly Al Hikam Malang, No. 01, Vol. 10,Maret 

2021),70 
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praktik dan metode kaum sufi telah bertransformasi serta beradaptasi dengan 

kehidupan di era modernisasi. Dalam bidang pendidikan, lembaga atau pondok 

pesantren menjadi pusat pembelajaran sekaligus tempat pembinaan ilmu agama 

Islam. Dari sinilah kemudian lahir dan berkembang berbagai praktik sufistik yang 

menjadi bagian penting dalam perjalanan spiritual dan intelektual umat Islam.5 

Salah satu tokoh terkemuka tasawuf yakni Syekh Abu Ali Tsaqafi (w. 328 

H) mengatakan “Andaikan seseorang menguasai semua ilmu dan berguru kepada 

beberapa guru, dia tidak akan mencapai kedudukan para wali sehingga dia 

melakukan riyâdhah (tirakat) di bawah bimbingan guru, imam atau pembimbing 

yang memberinya nasehat.” Dalam artian, sebanyak apapun ilmu yang dimiliki 

seseorang tidak akan bisa mencapai kedudukan seorang wali, sebab seseorang yang 

mendekatkan diri kepada Allah SWT tanpa bimbingan seorang guru, ia lebih rentan 

menyesatkan sendiri dan juga orang-orang yang mengikutinya dirinya.6  

Doktrin satu mursyid dalam bertasawuf yakni memiliki sebuah prinsip 

bahwasannya seorang murid yang baru masuk atau belajar tasawuf hanya 

diperbolehkan mempunyai satu guru atau mursyid dalam upaya membersihkan 

jiwanya dan juga mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. Upaya ini dilakukan 

untuk menjaga proses pembinaan seorang murid seperti halnya adab, kemurnian 

konsistensi dan juga kesetiaan seorang murid kepada guru.7 Ajaran doktrin satu 

guru dalam bertasawuf bukan karena sebuah tradisi akan tetapi ini merupakan 

 
5 Zulkifli Jamaluddin, Akhlak Tasawuf Jalan Lurus Mensucikan Diri  (Yogyakarta, Kalimedia, 

Cetakan, I 2018 ),6. 
6 Ach. Muzakki Kholil, Beginilah Tatakrama Sufi kepada Gurunya (Redaksi sidogiri net),  
7 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: Al 

Maktabah Al Ilmiyah, 2024).86 
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sebuah prinsip yang kehati-hatian supaya seorang murid tidak bingung dalam 

mengamalkan ajaran dari seorang guru mursyid yang akan diamalkan dalam hidup 

seorang murid.8 

Konsep doktrin satu guru dalam bertasawuf tentu sangat penting untuk 

seorang Salik. Dalam teks-teks kitab Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id 

al-Ṣūfiyyah karya Imam al-Syaʿrānī, penulis akan mencoba serta memaparkan akar 

teologis betapa pentingnya memiliki seorang guru spiritual dan juga memiliki satu 

mursyid untuk seorang murid yang masih baru masuk atau belajar tasawauf dalam 

merbersihkan jiwanya serta juga bertekad mendekatkan diri kepda Allah SWT.9 

Seorang guru atau mursyid dalam tasawuf merupakan sosok yang berfungsi 

sebagai wasilah untuk seorang murid agar dapat membersihkan jiwanya dan juga 

dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Maka dari itu adab seorang murid 

sangat perlu kepada seorang guru, sehingga murid dianjurkan memiliki satu guru 

dalam perjalanannya supaya mendapatkan kebahagiaan yang hakiki yakni makrifat 

kepada Allah SWT. Maka dari itu adab seorang murid  kepada seorang guru sangat 

dijaga oleh ulama sufi demi menjaga kepatuhan dan juga kesetiaan seorang murid.10 

Dalam tradisi tasawuf menempuh perjalanan spiritual sangatlah panjang dan juga 

penuh dengan rintangan maka dari itu sebanyak apapun ilmu yang dimiliki seorang 

murid tidak diperkenankan menempuh perjalanan spiritual tanpa bimbingan dari 

seorang guru, sebab seorang guru merupakan sosok yang telah menempuh 

 
8 Ach. Muzakki Kholil, “Beginilah Tatakrama Sufi kepada Gurunya” dalam 

https://sidogiri.net/2014/01/beginilah-tatakrama-sufi-kepada-gurunya/ diakses 9 Mei 2025 
9 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf , Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024).  84 
10Ach. Muzakki Kholil, “Beginilah Tatakrama Sufi kepada Gurunya” diakses 9 Mei 2025 
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perjalanan spiritualnya, dan seorang murid dikhawatirkan akan tersesat. Dalam hal 

ini bisa diambil contoh pada peristiwa ketika Nabi Muhammad SAW dibimbing 

oleh malaikat Jibril, saat itu Nabi sedang dalam perjalanan Isra’ Mi’raj menuju 

Allah SWT.11 

Sayyidi Ali ibn Wafa ra. berkata seharusnya seorang murid menjadikan 

dirinya sebagai hamba Allah yang bertaqwa, dan serupa budak kepada seorang guru 

dengan penuh kesetiaan. Dalam hal ini seorang murid bisa mengambil contoh dan 

perantara seperti halnya menjadikan Rasulullah SAW sebagai perantara seorang 

hamba dengan Allah SWT.12 

Pada hakikatnya mursyid merupakan seorang alim yang telah mengamalkan 

ilmunya dengan rasa ikhlas yang tidak mengaharapkan apapun kecuali rida’ Allah 

SWT. Ilmu tasawuf merupakan sebuah pengetahuan mengenai jalan makrifat 

kepada Allah sehinnga menjadikan seorang syekh yang telah mencapainya, hatinya 

juga sudah bersih dari sifat-sifat tercela serta dalam pelaksanaan peningkatan 

ibadah kepada Allah SWT, sehingga seorang yang telah mencapainya sudah 

dikatakan sebagai seorang sufi.13 

Dalam dinamika berbeda, Hermeneutika Friedrich Schleiermacher menjadi 

salah satu fondasi menarik dalam tradisi penafsiran modern yang menekankan pada 

usaha memahami teks secara menyeluruh melalui dua dimensi, yaitu hermeneutika 

gramatikal dan psikologis. Hermeneutika gramatikal berfokus pada analisis bahasa, 

 
11 Wahyudi, “Kedudukan Guru dalam Perspektif Tasawuf,” dalam Sultra Educational Journal (No. 

3, Vol. 1 Desember 2021),  
12 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf , Terj; Abdurrahman dan Qomaruddin 

(Beirut: Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024). 256 
13 Ibid., 259. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



6 

 

 

struktur, dan konteks historis suatu teks agar makna yang dimaksud penulis dapat 

diungkap secara obyektif. Sedangkan hermeneutika psikologis berusaha menelusuri 

kondisi batin, intensi, serta pengalaman pribadi pengarang sebagai faktor penting 

dalam melahirkan suatu karya. Dengan demikian, hermeneutika Schleiermacher 

berupaya tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi juga menangkap maksud 

mendalam penulis melalui proses rekonstruksi bahasa dan jiwa.14 

Dalam konteks penelitian mengenai doktrin satu mursyid sufi dalam al-

Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawāʿid aṣ-Ṣūfiyyah karya Imam ‘Abd al-

Wahhāb al-Sya‘rānī, hermeneutika Schleiermacher relevan digunakan untuk 

menggali makna asli doktrin tersebut. Pendekatan gramatikal membantu 

menafsirkan istilah sufistik seperti mursyid, suluk, dan ikhtilāṭ al-ṭuruq sesuai 

konteks bahasa dan kondisi sosial abad ke-16 M, sedangkan pendekatan psikologis 

menyingkap intensi batin al-Sya‘rānī dalam menekankan kesetiaan pada satu guru 

mursyid. Melalui kerangka ini, penelitian tidak hanya mengungkap pesan tekstual, 

tetapi juga mampu menghadirkan pemahaman yang utuh tentang nilai, tujuan, dan 

relevansi doktrin satu mursyid dalam dinamika tasawuf klasik maupun dalam 

kehidupan spiritual kontemporer.15 

Seorang guru atau mursyid adalah seseorang yang telah makrifat, ialah 

sosok yang telah mengenal Allah SWT melalui hatinya yakni hasil dari perjalanan 

 
14 Basaif, MS, Amanullah, MH, & Amal, MK. Hermeneutika Schleiermacher dan Kontribusinya 

dalam Kajian Hadits. AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis , 8 (2), 2024, 352–364. 
15 Ubaidillah, RU, & Kurniati, N. Pernikahan Beda Agama Pernikahan Beda Agama pada Surat 

Al-Baqarah Ayat 221: Analisis Hermeneutika Friedrich Schleiermacher. lumul Qur'an: urnal ajian 

lmu l-Qur'an an afsir , 4 (1), 2024. 61–74. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



7 

 

 

ruhani atau spritualnya.16 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menjadi penting 

untuk mengkaji lebih dalam doktrin satu mursyid sufi sebagaimana dipaparkan oleh 

al-Sya‘rānī dalam Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

konsep bimbingan spiritual dalam tradisi tasawuf, khususnya terkait posisi mursyid 

sebagai penuntun jalan ruhani murid menuju ma‘rifatullah.17 Selain itu, kajian ini 

juga diharapkan memperkaya khazanah ilmu tasawuf di bidang akademik serta 

menjadi bahan refleksi dalam menghubungkan ajaran klasik sufistik dengan 

tantangan kehidupan spiritual umat Islam di era modern. 

B. Identifikasi Batasan Masalah 

1. Penulis akan memaparkan dan menjelaskan mengenai biografi Al-Syaʿrānī 

sebagai salah satu tokoh terkemuka di dalam sebuah tarekat  dalam tasawuf. 

1. Tulisan ini menjelaskan serta menggali mengenai pemikiran Imam Al-Syaʿrānī 

di dalam salah satu karyanya yakni kitab Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah 

Qawā‘id al-Ṣūfiyyah. 

2. Tulisan ini juga meneliti serta menelaah apa saja yang mempengaruhi 

pemikiran Imam al-Syaʿrānī dalam kitab Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah 

Qawā‘id al-Ṣūfiyyah mengenai doktrin satu mursyid dalam ajaran kaum sufi . 

3. Terakhir, tulisan ini berusaha merumuskan model paradigma keilmuan Imam 

al-Syaʿrānī dalam karyanya yakni Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id 

 
16 Rasmilawanti Rustam, “Profil Syekh Yusuf, Ulama dan Pejuang Bergelar Pahlawan Nasional di 

2 Negara”, dalam https://www.detik.com/sulsel/berita/d-7630956/profil-syekh-yusuf-ulama-dan-

pejuang-bergelar-pahlawan-nasional-di-2-negara diakses 9 Mei 2025. 
17 Hosiyanto Ilyas, Mengenal Arti Makrifat dalam Ilmu Tasawuf, dalam, 

https://alif.id/read/hosi/mengenal-arti-makrifat-dalam-ilmu-tasawuf-b248039p/ (alif.id diakses 22 

juli 2023). 
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al-Ṣūfiyyah untuk dapat di implementasikan di dalam kehidupan lebih tepatnya 

di sebuah tarekat. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana doktrin satu mursyid dalam bertasawuf perpektif al-Syaʿrānī dalam 

karyanya Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah ? 

2. Bagaiamana relevansi satu mursyid di era modern ? 

D.  Tujuan Penelitian  

1. mengetahui bagaimana biografi dan kerangka pemikiran imam al-Syaʿrānī yang 

telah termaktub dalam kitab Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-

Ṣūfiyyah 

2.  Mengetahui perpektif Imam Al-Syaʿrānī mengenai doktrin satu mursyid di era 

modern. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian mengenai doktrin satu mursyid dalam tasawuf menurut Al-

Syaʿrānī ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik dalam ranah 

keilmuan maupun aplikatif, sebagai berikut : 

1. Secaara Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman doktrin satu 

mursyid dalam tasawuf dengan menggali secara komprehensif pandangan 

Imam al-Syaʿrānī yang termaktub dalam kitab Al-Anwār al-Qudsiyyah fī 

Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah. 

b.  Hal ini akan memperkaya literatur dan kajian keilmuan di bidang tasawuf. 
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c. Reinterpretasi Teks Klasik: Memberikan perspektif baru dalam memahami 

dan menginterpretasi teks-teks tasawuf klasik, khususnya Al-Anwār al-

Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah, sehingga relevansinya dapat 

ditarik untuk konteks kekinian. 

2. Secara praktis  

a. Bagi Murid (Salik) dan Praktisi Tarekat: Penelitian ini dapat menjadi 

rujukan praktis untuk meneguhkan keyakinan akan pentingnya konsistensi 

dalam bimbingan satu guru spiritual (mursyid) guna mencapai tujuan 

tazkiyatun nafs dan makrifatullah. Hal ini juga dapat mencegah 

kebingungan akibat terlalu banyak mengikuti guru yang berbeda metode 

terkhusus bagi seorang murid yang baru masuk dan belajar tasawuf. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pondok Pesantren: Dapat menjadi referensi 

dalam kurikulum atau materi pengajaran tentang etika dan adab berguru 

dalam tasawuf, khususnya mengenai pentingnya memiliki satu mursyid 

yang terpercaya. 

c. Bagi Masyarakat Umum: Memberikan wawasan yang lebih luas mengenai 

konsep dan urgensi bimbingan spiritual dalam tasawuf, khususnya dalam 

memilih guru di era modern yang penuh dengan informasi. 

F. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian tedahulu yang memilki pembahasan hampir sama 

dengan tema yang akan dibahas oleh penulis yakni di antaranya ialah. 

1. Skripsi Siti Aisyah ( 2018 ) ‘’Konsep Mursyid dalam Tarekat Naqsabandiyah’’ 

di Universitas Islam Negeri ( UIN ) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 
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berfokus pada pemahaman yang mendalam mengenai konsep mursyid di dalam 

sebuah tarekat Naqsabandiyah serta juga mengetahui lebih dalam peran seorang 

mursyid dalam membimbing para muridnya. Dalam pembahasan atau tradisi 

tasawuf, seorang mursyid di yakini sebagai pembimbing spritual yang sangat 

fundamental ataupun pokok bagi seorang murid dalam mendekatkan diri kepada 

Allah.18 

Metode peneltian yang diguanakan penulis ialah menggunakan kualitatif 

dengan memakai studi pustaka juga lapangan. Data ini diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan literatur yang berkaitan dengan tarekat 

Naqsabandiyah. Kerangka teori dalam penelitian ini menyertakan teori-teori 

mengenai kepemimpinana spritual khsususnya konsep mursyid sebagai 

pembimbing rohani. Namun penelitian ini belum mengkaji doktrin satu mursyid 

sufi dalam tasawuf yang jangkauannya  lebih luas serta menyentuh aspek 

teoritis dan normative supaya mendapatkan makna yang lebih mendalam 

mengenai hubungan seorang guru dan murid dalam konteks taswauf 

berdasarkan literatur klasik lebih tepatnya yang tertuang dalam karya al-

Syaʿrānī. 

2. Buku, Sayyed Hossen Nasr ‘’The Gurden Of Truth’’ buku ini menjelaskan 

mengenai kekosongan spritual di dunia modern. Di zaman modern ini, dalam 

pandangan nasr bahwasannya tasawuf masih sangat cocok dan relevan untuk 

 
18 Siti Aisyah,‘Konsep Mursyid dalam Tarekat Naqsabandiyah’, Skripsi; Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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metode aktualisasi diri mendekatkan kepada Allah. Melalui hubungan murid 

dengan seorang mursyid yang khusus.19 

Sayyed Nasr dalam bukunya menggunakan pendekatan filosofis sufistik, 

yakni mengkaji konsep-konsep spritual, filosofos dan teologis yang bersandar 

pada sumber-sumber otoritatif dalam tasawuf klasik. Kerangka teorinya sayyed 

Nasr didukung dengan tiga pilar besar yakni metafisika perenial ialah kebenaran 

rohani yang tidak akan berubah melampaui zaman, pentingnya bimbingan 

spritual dan yang terakhir pengalaman spritual nyata yang dirasakan langsung 

oleh bathiniah bukan hanya menngunakan melalui intelekual. Nasr berpedoman 

melalui otoritas ilahi mursyid sedangkan di sini penulis akan menganalisis dan 

mencoba menghidupkan kembali sebuah pemahaman pentingnya satu guru 

dalam bertasawuf yang berfokus terhadap sistem otoritas tarekat dalam 

kerangka teori sunni klasik lebih tepatnya berfokus pada karya al-Syaʿrānī 

yakni pemikiran satu tokoh dalam konteks ajaran tasawuf dengan menekankan 

pentingnya bimbingan seorang murid dengan satu mursyid sufi dalam 

bertasawuf. 

3. Skripsi, Nisa Nur Aini (2018) ‘’ Relasi Murid dan Guru dalam Tasawauf ‘’ di 

UIN Raden Intan Lampung. dalam tradisi tasawuf serta tema yang di angkat 

penulis bahwasanya untuk menempuh perjalanan spritual tidak bisa sendiri 

harus melalui guru mursyid. Jenis penetitian yag diambil Nisa ialah kualitatif 

dengan menggunakan metode studi pustaka dan juga memakai teknik analisa 

data karya dari salah satu tokoh yang sangat populer yakni Jalaluluddi Rumi. 

 
19 Sayyaed Hossen Nasr ‘The Gurden Of Truth, (Jakarta; Mizan Publika, 2010). 
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Dalam pembahasan yang telah di angkat oleh Nisa, seorang murid harus selalu 

dekat dan bersandar kepada seorang guru mursyid supaya selalu terjaga dalam 

mendekatkan diri kepada Allah. Bahwasannya seorang murid harus berfokus 

hanya dengan kepada satu guru saja tidak boleh lebih dari satu. Sebab, dalam 

menempuh sebuah perjalanan memiliki guru lebih dari satu sangat 

dikhawatirkan akan menyesatkan perjalanan seorang murid dalam 

mendekatkan diri kepada Allah. Dalam pembahasan ini seorang guru lebih dari 

satu sudah dipastikan memiliki pendekatan, metode dan perjalanan yang 

berbeda dalam mendekatkan diri kepada Allah. Pembahasan yang dikaji oleh 

Nisa mengunakan pendekatan umum yang bersifat normative dan juga 

komparatif dengan melalui dari berbagai sumber tasawuf, sedangkan dalam 

pembahasan yang akan dibahas dalam tema ini ‘’doktrin satu mursyid sufi 

dalam tasawuf’’ penulis akan mencoba berfokus hanya dengan pada satu kitab 

memahami karya kitab al-Syaʿrānī sebagai data primer sehingga dapat  

mengilustrasikan secara mendalam ajaran al-Syaʿrānī tentang doktrin satu 

mursyid sufi dalam bertaawuf.20 

4. Tesis, Muhammad Fikri Aulia ( 2020 ), ‘’Konsep Guru Spritual dalam Tasawuf ; 

Studi Pemikiran Al Ghazali’’ di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. tesis ini membahas tentang pendapat Al Ghazali bahwasannya, seorang 

mursyid ialah guru spritual yang akan membimbing hati seorang murid agar 

tidak sampai terlena dengan keindahan dan juga menuntun seorang murid  

 
20 Nisa Nur Aini, Relasi Murid dan Guru dalam Tasawauf , Skripsi; UIN Raden Intan Lampung, 

2018. 
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mendekatkan diri kepada Allah.21 Dalam hal ini guru yang di maksud ialah guru 

hakikat yang benar-benar memahami sebuah hakikat agama dengan bathiniah 

serta telah menelusuri dan mengalami jalan spritual nya. Fikri dalam tesisnya 

mengguanakan peneltian kualitatif dengan metode studi pustaka. Dalam tesis 

yang di bahas oleh Fikri Aulia berfokus pada sebuah fungsi serta konsep umum 

guru spritual melalui sudut pandang yang normatif, seperti halnya melihat 

kriteria soerang guru serta juga peran dari guru mursyid tersebut menurut Al 

Ghazali dalam karyanya. Sedangkan disini penulis berfokus terhadapa teks 

klasik tunggal al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah yakni 

mengkaji sebuah makna yang sangat dalam mengenai ajaran doktrin satu 

mursyid sufi dalam bertasawuf yang telah tertuang dalam karya al-Anwār al-

Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah. 

5. Skripsi, Ali Zaenal Abidin  (2020) “Pentingnya Satu Guru dalam Menempuh 

Jalan Tarekat’’ Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

penelitian yang diangkat oleh Ali Zaenal Abidin membahas sebuah fenomena 

yang di alami seorang murid dalam memiliki guru tasawuf akan tetapi selalu 

berpindah atau tidak konsisten sehingga akan mengganggu konsistensi sorang 

murid. Seorang murid saharusnya loyalitas terhadap mursyid sebab mursyid 

adalah pembimbing ruhani yang telah mencapai sebuah tingkatan spritual.22 Ali 

Zaenal Abidin dalam penulisannya menggunakan metode peneltian kualitatif 

serta menggunakan pendekatan studi kasus yang ada sumatra barat yakni tarekat 

 
21 Muhammad Fikri Aulia, Konsep Guru Spritual dalam Tasawuf ; Studi Pemikiran Al Ghazali, 

Skripsi; Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 
22 Skripsi, Ali Zaenal Abidin, Pentingnya Satu Guru dalam Menempuh Jalan Tarekat’, Skripsi; 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2020. 
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tersebut bernama tarekat Syattariyyah. Penelitian ini juga bersandar pada teori-

teori klasik. Dalam pembahasan yang telah dikaji oleh Ali Zaenal Abidin 

mengenai tema yang diangkat ia lebih berfokus pada sebuah konsep secara 

umum, pengalaman faktual atau yang biasa kita kenal penghayatan nyata. 

Sedangkan dalam hal ini penulis lebih berfokus dan berusaha mendeskrpsikan 

secara sistematis terhadap penggalian sebuah makna dari doktrin atau 

rekontruksi makna satu mursyid sufi dalam bertasawuf yang berfokus dan 

berdasarkan karya al-Syaʿrānī kitab al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah 

Qawā‘id al-Ṣūfiyyah. Di sini penulis juga menawarkan pembacaan dan 

pemahaman ulang tehadap teks klasik seperti al-Anwār al-Qudsiyyah fī 

Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah yang belum banyak dikaji, dengan berfokus 

doktrinal satu guru dalam bertasawuf yang telah tertuang oleh imam al-Syaʿrānī 

sebagai ulama besar. 

6. M. Nasrullah Jamaluddin Arrozi. (2018). Relasi Guru dan Murid dalam Praktik 

Tasawuf di Tarekat Qadiriyyah Naqsabandiyyah. (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang). Penelitian ini berfokus membahas antara seorang 

guru mursyid dan seorang murid khususnya di Tarekat Qadiriyyah 

Naqsabandiyyah. Dalam hal ini keberhasilan seorang murid bisa dilihat dari 

seberapa seorang murid benar-benar percaya dan yakin kepada seorang mursyid 

yang dianggapnya sebagai pembimbing ruhani, apalagi di zaman modern yang 

seperti sekarang ini Jamaluddin melihat suatu tantangan yang sangat serius, 

sehingga perlu dikaji supaya dapat melihat seberapa besar relasi anatara murid 
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dan guru dibangun dan dipertahankan dalam sebuah tarekaat.23 Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif empiris dengan bertumpu melalui penelitian 

lapangan (field research) seperti halnya wawancara dengan seorang guru 

mursyid ataupun dengan murid aktif di Tarekat Qadiriyyah Naqsabandiyyah. 

Sedangkan dalam tema yang diangkat oleh penulis dengan tema doktrin satu 

mursyid sufi dalam bertasawuf menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yakni kajian kepustakaan yang berfokus menjabarkan teks klasik dari karya al-

Syaʿrānī al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah tanpa 

mewawancarai langsung ke salah satu tokoh pendiri tarekat ataupun sebuah 

kelompok komunitas tersebut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan maka penulis 

dapat mengambil peluang yakni membahas secara mendalam mengenai konsep 

doktrin satu mursyid sufi dalam bertasawuf menurut al-Anwār al-Qudsiyyah fī 

Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah karya al-Syaʿrānī. Penelitian ini menjadi penting 

dan berbeda sebab dipenelitian terdahulu belum ditemukan dan dijelaskan 

secara khusus pentingnya memiliki satu mursyid sufi dalam bertasawuf.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis metode penelitian ini mengunakan metode penelitian kualiatif, 

sebab penelitian ini berupaya menggali sebuah informasi dan makna secara 

mendalam serta juga tersirat di beberapa sebuah fenomena yang tidak cukup 

hanya menjabarkan melalui sebuah angka. Bukan hanya itu, penelitan ini juga 

 
23 https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/21894/  
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berusaha memperoleh apa saja latar belakang dari kejadian ataupun sebuah 

fakta sehingga berusaha mendapatkan sebuah perspektif baru hasil dari kejadian 

atau fakta tersebut. Pada akhirnya Penelitian ini juga melihat bahwasanya 

kebenaran dalam sebuah realitas ialah sebuah plural bukan nya tunggal.24 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library 

research), yaitu kajian yang dilakukan dengan menelusuri, membaca, serta 

menganalisis sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Data diperoleh dari kitab klasik karya al-Sya‘rānī, khususnya al-Anwār al-

Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah, serta diperkuat dengan referensi 

lain berupa kitab tasawuf, buku akademik, artikel jurnal, dan penelitian 

terdahulu yang membahas doktrin mursyid dalam tradisi sufistik. Melalui 

pendekatan ini, penelitian difokuskan pada analisis teks, penafsiran makna, 

serta pemetaan gagasan untuk menemukan relevansi pemikiran al-Sya‘rānī 

dalam konteks tasawuf dan pembimbingan spiritual. 

2. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber yang utama dan pokok, pada 

penelitian ini sumber data primer dalam penelitian ini ialah menggunakan 

kitab al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah karya al-

Syaʿrānī sebagai salah satu tokoh tasawuf yang cukup populer. 

b. Sumber Data Sekunder 

 
24 Zuchri Abdussamad,metode penelitian kualitatitif (Makassar; syakir media press, 2021) 
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Sumber data sekunder berfungsi sebagai data pendukung dan 

pelengkap terhadap sumber data primer. Data ini mencakup literatur ilmiah 

yang relevan dengan tema penelitian, seperti buku-buku tasawuf, artikel 

jurnal, skripsi, tesis, dan publikasi lain yang membahas konsep mursyid, 

sejarah tasawuf, biografi al-Syaʿrānī, atau kajian terhadap kitab al-Anwār 

al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah karya al-Syaʿrānī. 

H. Tekhnik Pengumpulan Data  

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penulis untuk membahas 

tema yang akan dibahas ialah mengumpulkan sumber data yang telah dijelaskan di 

atas yakni langkah awal mengumpulkan sumber data primer dan juga sumber data 

sekunder supaya mendapatkan pembahasan sesuai dengan tema. Kemudian 

melanjutkan dengan tahap kepustakaan untuk lebih mendapatkan pembahasan yang 

akan dibahas dan saling terkait dari penelitian ini. 

I. Tekhnik Analisa Data 

Penulis dalam pembahasan ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni 

metode studi kepustakaan atau yang biasa dikenal dengan sebutan library research, 

dalam pendekatan ini penulis memusatkan perhatian serta berkonsentrasi terhadap 

suatu pemahaman, penelusuran dan juga penafsiran terhadap karya al-Syaʿrānī. 

Dengan pendekatan ini bertujuan menjabarkan serta mengemukakan isi teks kitab 

al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah karya al-Syaʿrānī. Dan 

untuk mendapatkan tujuan tersebut, maka digunakan pendekatan deskriptif, melalui 

pendekatan ini penulis dapat memahami dan menggali secara lebih mendalam 

makna teks-teks tasawuf dan makna tekstual dari doktrin satu mursyid dalam 
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bertasawuf, proses ini melibatkan interpretasi teks-teks tasawuf dan berfokus pada 

kitab al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah karya al-Syaʿrānī 

karya al-Syaʿrānī.25 

Pembahasan doktrin satu mursyid sufi dalam bertasawuf yang telah dikaji oleh 

Abdul Wahhab Al-Syaʿrānī bukan hanya sekedar teks hukum tarekat semata, akan 

tetapi dalam kitab al-Syaʿrānī menjelaskan betapa pentingnya kebutuhan seorang 

murid akan satu guru dalam perjalanan mendekatkan diri kepada Allah.26 

Pendekatan hermeneutika digunakan dalam penelitian ini untuk menafsirkan 

teks al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah karya al-Sya‘rānī, 

khususnya terkait doktrin satu mursyid sufi. Dengan pendekatan ini, peneliti 

berupaya menggali makna terdalam dari konsep yang ditawarkan al-Sya‘rānī 

melalui analisis bahasa, konteks historis, serta situasi sosial-keagamaan saat karya 

tersebut ditulis. Hermeneutika membantu memahami ajaran tidak sekadar pada 

tataran literal, tetapi juga menyingkap pesan spiritual dan nilai sufistik yang relevan 

untuk dipahami dalam konteks perkembangan tasawuf.27 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan hermeneutika Friedrich 

Schleiermacher yang menekankan pada pemahaman teks melalui dua dimensi 

utama, yakni dimensi gramatikal (objektif) dan dimensi psikologis (subjektif). 

Dimensi gramatikal menuntut peneliti untuk menafsirkan teks secara cermat 

berdasarkan bahasa, struktur kalimat, dan konteks sejarah yang melingkupinya. 

 
25 Adhi Kusumastuti Ahmad Mustomil khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang, Lembaga 

Pendidikan Sukarno Pressindo 2019). 13 
26 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf ( Beirut: Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024). 

87 
27 Palmer. E Richard, Hermeneutik: Teori Baru Mengenai Interpretasi. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), 31. 
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Dengan demikian, teks tidak hanya dipahami sebagai kumpulan kata, tetapi sebagai 

konstruksi makna yang terkait erat dengan situasi sosial-historis penulis. Sementara 

itu, dimensi psikologis mengarahkan peneliti untuk masuk ke dalam horizon 

pemikiran dan intensi pengarang, sehingga penafsiran mampu mengungkap sisi 

terdalam dari gagasan yang ingin disampaikan.28 

Dalam konteks penelitian ini, hermeneutika Schleiermacher dipakai sebagai 

pendekatan metodologis untuk menafsirkan doktrin sufistik, khususnya doktrin satu 

mursyid dalam Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id aṣ-Ṣūfiyyah. Dengan 

pendekatan tersebut, peneliti berupaya menggabungkan analisis objektif-historis 

terhadap teks dengan pemahaman subjektif-intuitif mengenai pengalaman spiritual 

yang melatarbelakangi penulis. Hermeneutika Schleiermacher memungkinkan 

adanya dialog antara teks, konteks sejarah, dan pengalaman batin pengarang, 

sehingga penafsiran tidak terjebak pada dimensi literal, melainkan mampu 

menangkap kedalaman makna doktrinal yang terkandung di dalamnya.29  

Studi ini menyelidiki doktrin satu mursyid sufi dalam bertasawuf dengan 

melalui pendekatan dekriptif. Metodologi ini memungkinkan meneliti secara 

mendalam terhadap makna yang terkandung dalam sebuah teks-teks tasawuf primer 

terkait, sehingga dengan melalui pendekatan deskriptif penulis dapat memahami 

pengalaman seorang murid dengan gurunya sekaligus mengaitkannya dengan 

 
28 Ubaidillah, RU, & Kurniati, N. Pernikahan Beda Agama Pernikahan Beda Agama pada Surat 

Al-Baqarah Ayat 221: Analisis Hermeneutika Friedrich Schleiermacher. lumul Qur'an: urnal ajian 

lmu l-Qur'an an afsir , 4 (1), 2024. 61–74. 
29 Basaif, MS, Amanullah, MH, & Amal, MK. Hermeneutika Schleiermacher dan Kontribusinya 

dalam Kajian Hadits. AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis , 8 (2), 2024, 352–364. 
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kerangka historis, konteks budaya, serta ajaran tasawuuf yang telah berkembang di 

masyarakat sekitar.30 

J.  Sistematika Pembahasan  

Dalam pembahasan yang akan dikaji maka penulis akan meyusun 

sistematika pembahasan di bawah ini.  

  Bab I; Latar belakang masalah ialah merupakan sebuah pengantar untuk 

menjelaskan serta memaparkan penjelasan yang telah ditulis oleh penulis guna 

untuk menghilangkan kegelisahan akademis. Tema sentral dan pokok kajian yang 

telah di bahas meliputi ; (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi dan batasan 

masalah, (c) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) manfaat penelitian, (f) 

penelitian terdahulu, (g) metode penelitian (h) sistematika pembahasan 

 Bab II; Landasan Teori, membahas doktrin satu mursyid dalam ajaran kaum 

sufi menurut al-Syaʿrānī yang tertuang dalam karyanya al-Anwār al-Qudsiyyah fī 

Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah, kemudian akan dipahami secara tekstual menurut 

pemahamana penulis. Landasan teori yang akan di bahas dalam bab ini ialah 

berfokus pada karya imam al-Syaʿrānī mengenai doktrin satu mursyid sufi dalam 

ajaran kaum sufi serta manfaat berfokus pada satu guru mursyid.  

Bab III; Hasil Penelitian, memaparkan serta hasil penelitian melalui biografi 

supaya dapat mengetahui latar belakang tokoh serta genealogi keilmuannya, corak 

pemikiran, karya-karyanya dan juga pengaruh dari pemikiran al-Syaʿrānī. 

Bab IV; Analisis Penelitian, pada bab ini menjelaskan sebuah hasil yang 

tertuang di bab III mengenai pembahasan doktrin satu mursyid sufi dalam ajaran 

 
30 Ibid 63 
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kaum sufi yang tertuang dalam kitab al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id 

al-Ṣūfiyyah karya al-Syaʿrānī dengan menggunakan landasan teori yang ada di bab 

II sehingga dapat mengetahui manfaat berfokus memiliki doktrin satu mursyid 

dalam ajaran kaum sufi. 

Bab V; Penutup berisikan kesimpulan dan juga saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Mursyid dalam Tradisi Tasawuf dan Tarekat 

1. Definisi mursyid dalam literatur sufistik 

Secara etimologis, istilah tarekat memiliki beragam makna, antara lain 

jalan, metode (al-kaifiyyah), sistem, aliran, keadaan, hingga kiasan seperti 

pohon kurma yang menjulang, tempat berteduh, tongkat, atau simbol 

kehormatan. Harun Nasution menjelaskan bahwa kata tarekat berasal dari 

ṭarīqah, yang berarti jalan yang harus ditempuh seorang calon sufi dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah. Dalam perkembangannya, ṭarīqah juga 

dipahami sebagai bentuk organisasi yang memiliki seorang syekh atau mursyid, 

disertai tata cara ritual serta wirid atau dzikir tertentu.31 

Aboebakar Atjeh menambahkan bahwa tarekat dimaknai sebagai jalan 

atau tuntunan beribadah yang diwariskan dari Nabi, diamalkan oleh para 

sahabat dan tabi‘in, lalu diteruskan secara turun-temurun melalui mata rantai 

guru. Sementara itu, dalam Kamus al-Munjid, ṭarīqah diartikan sebagai jalan, 

keadaan, atau garis tertentu pada suatu hal. Dengan demikian, tarekat dapat 

disimpulkan sebagai jalan spiritual yang berlandaskan syariat, ditempuh para 

sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Syariat dipandang sebagai jalan 

utama, sedangkan ṭarīqah merupakan jalur khusus atau jalan pintas yang 

membawa seorang sufi pada pengalaman ruhani yang lebih dalam.32 

 
31 Misbahul Munir, Tarekat; Institusi Persaudaraan Kaum Sufi,‛ JADID 1, No. 1, 2001. 24. 
32 Achmad Mubarok, Meraih Bahagia Dengan Tasawuf (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2010). 145 
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Tasawuf juga didefinisikan sebagai upaya manusia untuk memperbaiki 

diri melalui akhlak yang berasal dari pilar agama. Tujuan tasawuf adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan sabar dan penuh keyakinan, 

sehingga jiwa mereka selalu tertuju pada semua tindakan yang berpusat pada 

pengharapan hanya kepada Allah. Ini berpusat pada membersihkan aspek 

rohani manusia. Para tokoh berpendapat bahwa dunia spiritual lebih nyata 

daripada dunia fisik, sehingga segala sesuatu yang menjadi tujuan akhir adalah 

kepada-Nya, yang merupakan dunia spiritual. Tasawuf adalah disiplin ilmu 

yang mempelajari aspek spiritual Islam. Berdasarkan hubungannya dengan 

kemanusiaan, tasawuf lebih menekankan aspek batiniyah daripada aspek 

jasmaniyah, dan mengutamakan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia. 

Namun demikian, pemahaman keagamaan tasawuf lebih menekankan aspek 

esoterik daripada aspek eksoterik.33 

Dalam tradisi tarekat, mursyid dipandang sebagai pembimbing utama 

yang mengarahkan murid dalam melaksanakan amalan dan dzikir, serta sering 

disebut dengan istilah syaikh. Dalam ranah tasawuf, murshid berperan sebagai 

penuntun spiritual yang membimbing para Salik dalam perjalanan rohani 

menuju Allah. Tugas seorang murshid tidak hanya mengajarkan cara 

mendekatkan diri kepada Allah, tetapi juga meneladankan praktik ibadah yang 

selaras dengan tuntunan syariat sekaligus menggali dimensi hakikat. Oleh 

karena itu, keberadaan mursyid dianggap sangat penting, sebab menempuh 

 
33 Ira Risdiana Dewi, "Konsep Tasawuf Dalam Persepektif Maiyah (Studi Tehadap Implementas 

Tasawu Pada Jama’ah Maiyah Sanggar Kedirian)", (Skripsi. IAIN Kediri, t.t.), 2. 
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jalan tarekat tanpa bimbingan seorang guru berpotensi menjerumuskan pada 

kesesatan.34 

Mursyid memiliki peran sentral sebagai panutan dalam perjalanan 

spiritual. Seorang murid (sālik) dituntut untuk merangkul dan mencintai 

syekhnya, sebab tanpa kasih sayang, proses bimbingan tidak akan berjalan 

efektif. Oleh karena itu, kepasrahan penuh kepada pembimbing spiritual 

merupakan syarat penting agar seorang sālik dapat meraih pencapaian ruhani 

yang diharapkan.35 

2. Fungsi dan peran mursyid dalam pembimbingan spiritual 

Peran seorang mursyid adalah memandu murid agar semakin dekat 

dengan Allah. Seorang mursyid memiliki pemahaman yang mendalam, baik 

secara personal maupun kebijaksanaan, sehingga mampu menyadari kondisi 

batiniah muridnya. Murshid berfungsi sebagai pemandu dalam perjalanan 

spiritual sekaligus dalam pengamalan keagamaan. Tugas utamanya tidak hanya 

membimbing kehidupan rohani, tetapi juga memberikan arahan dalam 

kehidupan duniawi. Dengan demikian, peran murshid meliputi proses 

membina, membimbing, melatih, dan menuntun murid (Salik) secara 

menyeluruh. 

Al-Ghazali menjelaskan sejumlah tugas penting (waz}i>fah) seorang 

mursyid. Diantaranya:  

 
34 Syariful Anam, ‚Kualifikasi Mursyid dalam Tarekat: Studi Tentang Mursyid Tarekat 

Naqsyabandiyyah Khalidiyyah Di Kecamatan Wedung - Walisongo Repository‛ (UIN Walisongo, 

2015), accessed July 13, 2022 
35 Gul, H. Mevlana'nın Şeyh-Mürşid Anlayışı / Pemahaman Syekh-Murshid dalam Mawlana 

(Rumi). Jurnal Penelitian Sejarah Budaya dan Seni, 6 (4), 2017. 697–716.  
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1. Guru harus mencintai murid sebagaimana mencintai anaknya sendiri.  

2. Meneladani Rasulullah dengan tidak bersifat pamrih atau mengharapkan 

imbalan selain kedekatan diri kepada Allah.  

3. Selalu menekankan kepada murid bahwa tujuan bersuluk adalah 

mendekatkan diri kepada Allah, bukan demi kekuasaan, kebanggaan, atau 

keistimewaan duniawi.  

4. Mencegah murid dari akhlak tercela.  

5. Tidak merendahkan bidang ilmu lain di hadapan murid.  

6. Memberikan seluruh kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki untuk 

mengajar murid.  

7. Tidak meninggalkan murid yang masih tertinggal dalam pemahaman, 

melainkan menyesuaikan penjelasan dengan tingkat daya tangkapnya. 

Kedelapan, seorang guru harus terlebih dahulu mempraktikkan ajaran yang 

disampaikan, serta tidak boleh menyampaikan sesuatu yang berlawanan 

dengan perbuatannya.36 

3. Tata Cara Mencari Guru Mursyid 

Dalam Lawaqih al-Anwār, doktrin satu mursyid memiliki dasar 

teologis yang kuat, yaitu prinsip tawḥīd dalam bimbingan spiritual. Al-Sya‘rānī 

berpendapat bahwa tidak mungkin bagi seseorang untuk memiliki dua qiblat 

dalam ibadah dan dua mursyid dalam perjalanan batin. Dan untuk mencari 

seorang mursyid sufi yang benar kita bisa mengikuti perkataan dari Syekh Jalāl 

 
36 Muhammad Akhmansyah, ‚Eksistensi Guru (Mursyid) Dalam Pendidikan Spiritual Perspektif 

Abu Hamid Al-Ghazali,‛ Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 6, No. 1 (2015): 307–323. 
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al-Dīn al-Suyūṭī yakni guru al-Sya‘rānī mengatakan "Barang siapa berguru 

kepada dua mursyid dalam satu waktu, maka hatinya akan terbelah, dan 

jiwanya akan binasa." Untuk menemukan guru yang benar-benar berkompeten, 

kita tidak boleh hanya memperhatikan hal-hal yang tampak dipermukaan saja. 

Menurut Syekh Abdul Wahab al-Sya‘rānī, kriteria seorang mursyid didasarkan 

pada pemahaman yang baik, bukan hanya pada hal-hal keagamaan yang 

tampak saja. Jika seseorang belajar dari orang yang memiliki kriteria seperti 

itu, maka kita perlu hati-hati. Karena orang tersebut sebenarnya bukanlah 

seorang guru rohani yang benar-benar berkompeten, melainkan hanya 

berbicara indah dengan kata-kata tanpa kemampuan untuk berargumen sesuai 

dengan al-Quran dan as-Sunnah.37 

Robert Frager menyebutkan empat karakter utama yang wajib dimiliki 

seorang mursyid. Pertama, kedewasaan (matang), yaitu pengalaman luas dalam 

memahami dunia, cobaan, dan jalan spiritual, sehingga mampu menuntun 

murid melewati godaan dan kesesatan. Kedua, kesabaran, yang menjadi sifat 

penting baik bagi murshid maupun murid. Kesabaran diibaratkan seperti buah 

yang masak, jika dipetik sebelum waktunya akan pahit, tetapi jika ditunggu 

hingga matang, akan manis dan bermanfaat. Ketiga, kepekaan terhadap murid, 

yakni kemampuan memahami karakter, kondisi batin, serta daya tangkap murid 

agar bimbingan dapat diberikan secara tepat. Keempat, hadir di dunia tanpa 

 
37 Khoirum Millatin, "Urgensi Mursyid dalam Tasawuf", https://jatman.or.id/urgensi-mursyid-

dalam-tasawuf, diakses 5 Juli 2025. 
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larut dalam dunia, yaitu kemampuan menjalani kehidupan nyata, bahkan 

dengan pekerjaan sederhana sambil tetap berpegang pada tugas spiritualnya.38 

Selain itu, mursyid dituntut untuk menjaga hati dari sifat takabur dan 

ujub, terutama ketika jumlah muridnya bertambah. ‘Abd Wahhab al-Sya‘rani 

mengingatkan bahwa nafsu yang tidak terkendali dapat menjerumuskan 

murshid pada kebencian kepada Allah jika menghadapi hal yang tidak sesuai 

harapan. Karena itu, kompetensi dan adab menjadi syarat mutlak bagi murshid 

agar tasawuf tetap murni dan selaras dengan syariat. Jika seorang murshid 

terbukti menyimpang, misalnya dengan meniadakan kewajiban syariat atau 

melakukan praktik menyimpang, maka murid diperbolehkan meninggalkannya 

dan mencari bimbingan dari mursyid yang lebih autentik dan berkompeten. 

Oleh karena itu, jangan sampai tertipu oleh orang seperti itu. Sufi yang 

benar-benar ikhlas tidak pernah menampilkan hal-hal yang berlebihan dan 

tidak suka membanggakan diri karena merasa bahwa dirinya tidak lebih dari 

orang biasa. Itulah adab yang benar. Seorang mursyid, Kiai Ishom, mengatakan 

bahwa seorang guru yang ucapannya didengarkan dan diikuti oleh muridnya 

serta yang perbuatannya diteladani oleh muridnya. Ia menyatakan bahwa 

mursyid memiliki kemampuan untuk melihat penyakit dalam jiwa muridnya. 

Oleh karena itu, Imam Al-Ghazali mengatakan dalam Ihya Ulumiddin bahwa 

dua ilmu sangat penting bagi kehidupan manusia. Pertama, ilmu kedokteran, 

yang mengobati penyakit tubuh manusia. Kedua, ilmu rohani, yang mengobati 

 
38 Robert Frager, Heart, Self & Soul : The Sufi Pscyhology of Growth, Balance, and Harmony 

(Wheaton: Quest Books, 1999). 195 
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penyakit jiwa manusia. Menurutnya, jika salah satu atau keduanya sakit, tubuh 

dan jiwa manusia harus diobati karena keduanya merupakan bagian integral 

dari manusia itu sendiri. “Tugas mursyid bukan mengobati penyakit fisik, tetapi 

mengobati ruhani, jiwa manusia yang terhinggapi penyakit,” ujarnya.39 

B. Doktrin Satu Mursyid (Wahda al-Mursyid) 

1. Keberadaan murid dalam dunia sufistik 

Murid adalah individu yang menuntut ilmu, baik berupa teori maupun 

praktik amalan tasawuf, dari seorang guru atau murshid. Dalam berinteraksi 

dengan murshid, seorang murid dituntut untuk menjaga adab, yakni aturan 

perilaku yang menumbuhkan rasa cinta dan penghormatan dalam hati. 

Ketaatan mutlak kepada murshid menjadi syarat penting dalam proses 

pembelajaran spiritual. 40  Syihabuddin ‘Umar Suhrawardi dalam Kamus 

Tasawuf merinci lima belas adab murid yang harus diamalkan, antara lain: 

memiliki keyakinan penuh terhadap bimbingan mursyid, keteguhan hati dalam 

mendatangi guru, kepatuhan tanpa membantah, menyingkirkan ego pribadi, 

menghargai pikiran dan ucapan murshid, merendahkan suara, menjaga 

kesopanan, memilih waktu yang tepat untuk berbicara, menjaga kehormatan 

diri maupun rahasia murshid, serta berbicara sesuai kapasitas pendengar lain. 

Lebih lanjut, sebelum seseorang masuk dalam organisasi tarekat, ia 

diwajibkan terlebih dahulu menegakkan syariat Islam secara benar. Beberapa 

syarat utama yang harus dipenuhi meliputi: mempelajari ilmu syariat, berusaha 

 
39 Abdullah Alawi, "Cara Kenali Mursyid dengan Bertanya kepada Orang Berilmu", 

https://www.nu.or.id/nasional/cara-kenali-mursyid-dengan-bertanya-kepada-orang-berilmu-

WzG6H, 19 Februari 2019. 
40 Rosihon Anwar and M. Solihin, Kamus Tasawuf (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002). 150 
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mengikuti jejak dan perintah guru serta menjauhi larangan, tidak mencari 

keringanan dalam ibadah demi kesempurnaan amal, menggunakan waktu 

secara efektif untuk wirid dan doa agar mencapai kekhusyukan dan maqamat 

yang lebih tinggi, serta mengendalikan hawa nafsu, baik nafsu makan, amarah, 

maupun birahi agar terhindar dari perbuatan yang dapat menodai amal 

ibadah.41 

2. Makna dan dasar konsep satu mursyid dalam tarekat 

Urgensi memiliki guru (mursyid) dalam mencari ilmu agama adalah hal 

yang wajib. Pada dasarnya sebelum seseorang belajar ilmu tarekat, maka ia 

harus belajar agama secara umum. Tahapan dari seorang murshid memberikan 

ilmu berangkat dari tauhid dan fikih, lalu menuju ke ajaran tarekat atau tasawuf 

(sufisme) dalam Islam. 

Mursyid memiliki syarat kompetensi yang wajib dikuasai, salah satunya 

adalah ‘alim, orang yang ahli dalam pengetahuan yang dibutuhkan murid, baik 

bidang fikih, akidah tauhid. Murshid yang alim akan memberikan rasa tenang 

kepada muridnya sehingga ilmu yang diserap bisa benar-benar dipahami. 

Bidang fikih adalah ilmu agama terkait dengan tata cara pelaksaan ibadah 

seperti shalat, menunaikan zakat, pergi haji ke Makkah, hubungan sesama 

manusia. Bidang akidah tauhid meliputi etika bermasyarakat, etika beragama, 

keyakinan terhadap Allah beserta sifat-sifatNya, percaya pada ketentuan yang 

belum terjadi atau yang sudah terjadi. Semua pengetahuan di atas akan 

 
41 Moh. Isom Mudin, ‘Suhbah: Rabithah Mursyid Dan Murid Dalam Pendidikan Spiritual Tarekat’, 

Tsaqafah: Jurnal Peradaban Islam, 11.2 (2015), 399–416. 
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dibimbing oleh mursyid. Ketika seorang murid dianggap telah menguasai 

bidang akidah dan fikih, maka seorang murshid akan meningkatkan pelajaran 

yang diberikan melalui zikir-zikir untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. 

Zikir yang dilakukan pun bertahap, tergantung dari tarekat apa yang dianut oleh 

si murid.42 

Asrori Al-Ishaqi juga menegaskan urgensi keberadaan mursyid dalam 

perjalanan spiritual dengan memberikan dua contoh penting. Pertama, Nabi 

Muhammad SAW menerima wahyu melalui malaikat Jibril, meskipun derajat 

beliau lebih mulia dari Jibril. Kedua, Nabi Musa AS diperintahkan untuk 

berguru kepada Nabi Khidir karena ada ilmu yang belum beliau kuasai, 

meskipun Musa sendiri adalah seorang nabi dan rasul. 43  Hubungan antara 

murshid dan murid terikat melalui baiat, yang melahirkan rabiṭah jasmani 

sekaligus ruhani, serta menuntut adanya kewajiban yang harus dijalankan. 

Peran murshid tidak hanya sebatas pengajar tarekat, tetapi juga menjadi satu-

satunya pihak yang berwenang dalam urusan fundamental seperti baiat atau 

talqin. Pendidikan murshid diibaratkan seperti seorang petani yang merawat 

padinya: membersihkan hama, mencabut rumput liar, dan menyirami tanaman 

dengan penuh kasih, agar murid tumbuh dengan jiwa yang bersih dan suci.44 

Memiliki mursyid merupakan kebutuhan mendasar karena perjalanan 

menuju Allah SWT tidaklah mudah tanpa arahan yang tepat. Murshid berperan 

 
42 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, Ensiklopedi Islam Nusantara 

Edisi Budaya (Jakarta: Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, 2018). 29 
43 Rosidi, Transformasi Ritual Tarekat Urban Al-Qadiriyah Wa Al-Naqshabandiyah Al- 

Oesmaniyah‛ (Thesis; UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020). 136. 
44 Ahmad Syatori, ‘Lingkaran Spiritual dalam Bedah Murshid Dan Murid’, Jurnal Putih, III 

(2018), 72.  
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membimbing murid untuk mengenali kesalahan, membersihkan penyakit hati 

yang tersembunyi, serta menuntun proses penyucian jiwa. Dalam konteks ini, 

adab murid kepada murshid menjadi prinsip utama, mirip dengan adab sahabat 

kepada Nabi Muhammad SAW. Rasa cinta murid kepada gurunya melahirkan 

motivasi untuk mendekat, sementara kebencian justru menjauhkan dari 

bimbingan.45 Hubungan ini dianalogikan seperti air yang mengalir dari guru ke 

bejana kosong milik murid, sehingga menjaga etika menjadi syarat agar aliran 

ilmu tetap sampai. Ikatan tersebut bahkan tetap kuat meskipun terpisah jarak, 

karena kedekatan diukur bukan dari fisik, melainkan dari hadir atau lalainya 

hati kepada Allah.46 

Praktik tarekat pun bersifat amaliyah; semakin diamalkan, semakin 

dalam pula penghayatannya. Cinta murid kepada murshid bahkan bisa 

melahirkan pengalaman rabiṭah, yakni hadirnya gambaran rupa sang guru 

dalam hati murid hingga mencapai fana fi syaikh, peleburan diri dalam diri 

sang murshid. Dalam hal ini, murshid dapat disamakan dengan seorang dokter 

yang mengobati penyakit, baik yang tampak maupun tersembunyi. Namun, 

penyakit hati jauh lebih berbahaya dibanding penyakit fisik karena dampaknya 

tidak hanya di dunia, tetapi juga di akhirat. Oleh karena itu, bimbingan seorang 

 
45 Nasaruddin Umar, Dari Wirid Ke Warid,‛ Mediaindonesia.Com, last modified 2017, Diakses 

pada 10 Agustus, 2022, https://mediaindonesia.com/renungan-ramadan/109598/dari-wirid-ke-

warid. 
46 Chabib Musthofa, ‘Rabithah Murshid Dan Murid Dalam Bimbingan Tarekat Shadhiliyah Di 

Pesulukan Thoriqot Agung Tulungagung’, Teosofi: Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran Islam, 2.7 

(2017). 302 
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murshid yang kompeten sangat dibutuhkan agar murid dapat mengobati 

penyakit batin dan menapaki jalan spiritual dengan benar.47 

3. Pandangan para sufi tentang bahaya berguru pada banyak mursyid 

Kata tasawuf, yang sudah dikenal luas selama berabad-abad dan 

memiliki banyak arti, berasal dari tiga huruf Arab: sha, wau, dan fa. Ada 

banyak pendapat tentang alasan asal usul sha wa fa. Beberapa orang 

mengatakan bahwa kata itu berasal dari "shafa" yang berarti suci atau bersih. 

Beberapa orang berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari kata "shaf" yang 

berarti baris atau deret. Ini merujuk pada umat Muslim awal yang berdiri di 

baris pertama saat salat atau dalam perang suci.48 Islam, iman, dan ihsan adalah 

trilogi ajaran Islam yang menjadi dasar studi tasawuf. Ihsan merupakan puncak 

dari trilogi tersebut. Seseorang yang beragama Islam merupakan "inisial" untuk 

masuk ke dalam lingkaran peraturan Ilahi dengan berucap, beramal secara 

zahir, dan hanya tunduk, patuh, dan pasrah secara lahiriah. Beriman dimulai 

dengan keyakinan hati dan kemudian bertindak sesuai dengan pilar pertama. 

Ber-ihsan menggabungkan keduanya dan keyakinan karena melihat. Abu 

Abbasal-Mursi menyebut Ihsan dengan "ubûdah (penghambaan) dan 

tahaqquq." Jibril mengatakan bahwa menyembah Allah seakan-akan anda 

melihat-Nya, bahkan jika anda tidak melihat-Nya, maka Dia benar-benar 

 
47 Nurhasanah and Feriyanto, ‚Shuhbah Sebagai Interaksi Komunikasi Antara Murid Dan Mursyid 

Thoriqoh Qodiriyyah Naqsyabandiyyah Pondok Pesantren Suryalaya,‛ Iktisyaf 1, no. 1 (2019): 

13– 23. 

48 Dwi Putra Purnama Maulana, "Pendekatan Tasawuf dalam Pendidikan Agama Islam" dalam 

IHSANIKA : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 4, (Desember, 2023), 6. 
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melihat anda. Dengan demikian, Al-Attas menyatakan bahwa bertasawuf 

sebenarnya adalah menerapkan syariat dengan derajat ihsan (the practice of 

shari`ah at the station ofexcelence).49 

Selain itu, istilah "shuffah" yang berarti serambi masjid diambil dari 

para sahabat Muhajirin yang tinggal di Masjid Nabawi bersama Rasulullah, 

yang hidup sederhana dan fokus beribadah. Pandangan linguistik tentang 

bahasa menunjukkan bahwa kesederhanaan, kebijaksanaan, menjaga kesucian, 

dan taat dalam beribadah adalah gambaran dari akhlak yang sebenarnya. 

Tasawuf, dari sudut pandang manusia yang terbatas, berarti usaha untuk 

menyucikan diri. Caranya adalah dengan menjauhkan diri dari pengaruh 

kehidupan dunia dan fokus kepada Allah swt.50 

Berbicara tentang tasawuf terkait erat dengan masalah hati karena 

subjek penelitian tasawuf adalah hati. Sangat penting bagi manusia, hati karena 

baik buruknya manusia tergantung pada apa yang ada dalam hati mereka. Hal 

ini sesuai dengan apa yang dikatakan Rasul dalam salah satu Hadits, "Ingatlah, 

bahwa di dalam tubuh manusia itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka 

baiklah seluruh perbuatannya. Dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh 

perbuatannya. Ingatlah, ia itu adalah hati." (H.R. Bukhari dan Muslim).51 

Namun, di tengah pesatnya kemajuan teknologi dan perkembangan 

metode pendidikan, seringkali dimensi spiritual dalam pendidikan agama  

 
49 Moh. Isom Mudin, Suhbah, "Relasi Mursyid dan Murid dalam Pendidikan Spiritual Tarekat" 

dalam TSAQAFAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 2, (November, 2015)401. 
50 Ibid 5 
51Irfan Firdaus, "Konsep Dasar Tasawuf Al-Imam Al-Allamah Sayyid‘Abdullah bin ‘Alwi Al-

Haddad Dan Implikasinya  Terhadap Pembelajaran PAI di Persekolahan", Skripsi. Universitas 

Pendidikan Indonesia, (2016), 5. 
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Islam terabaikan. Padahal secara naluri, manusia mengakui kekuatan dalam 

kehidupan ini di luar dirinya.52Tasawuf adalah usaha yang dapat dilakukan oleh 

manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengendalikan diri agar 

bisa menyesuaikan dengan berbagai aspek kehidupan sosial. Namun, agar 

mereka bisa lebih dekat dengan Allah, mereka perlu mengikuti tarekat. Tarekat 

adalah cara atau jalan yang bisa diambil seseorang untuk mendekatkan diri 

kepada Allah. Tarekat adalah cara yang harus ditempuh seorang sufi untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Di bawah pengawasan mrursyid al-

thariqah, itu adalah metode psikologis moral untuk membimbing seorang 

murid untuk mengenal Tuhan. Nama-nama yang diberikan kepada setiap 

tarekat disesuaikan dengan pendiri mereka.53 

Tasawuf dan tarekat saling terkait, dan tujuannya adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Sebuah tarekat tidak bisa dipisahkan dari 

tasawuf. Oleh karena itu, tarekat adalah perkembangan dari tasawuf yang berisi 

pengalaman tertentu. Pengalaman ini menyebar menjadi ajaran-ajaran untuk 

mencapai tasawuf. Secara sederhana, thoriqoh atau tarekat adalah sebuah jalan. 

Ini seperti petunjuk atau cara untuk mencapai kebenaran dalam hidup. Tarekat 

ini sangat penting untuk hidup manusia. Untuk mencapai tasawuf yang baik, 

kita perlu memahami tarekat.54 

 
52 Dwi Putra Purnama Maulana, "Pendekatan Tasawuf dalam Pendidikan Agama Islam" dalam 

IHSANIKA : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 4, (Desember, 2023), 2. 
53 Cecep Abdul Muhlis, Suja’I, Yogi Adi Sucipto, "Peranan Mursyid Tarekat Qodiriyah 

Naqsabandiyah Dalam Pembinaan Akhlak Jemaahnya di Suryalaya" dalam HASBUNA: JURNAL 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, Vol. 3, No. 1, (September, 2023), 253. 
54 Dwi Putra Purnama Maulana, "Pendekatan Tasawuf dalam Pendidikan Agama Islam" dalam 

IHSANIKA : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 4, (Desember, 2023), 4 
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C. Urgensi Berguru Dalam Dinamika Tasawuf 

Dalam tradisi tasawuf, mursyid atau guru spiritual menempati posisi yang 

sangat sentral sebagai penuntun ruhani yang membimbing murid (Salik) 

melewati jalan suluk menuju maʿrifatullah. Imam al-Syaʿrānī menekankan 

bahwa seorang murid tidak seharusnya memasuki jalan tasawuf tanpa arahan 

seorang mursyid yang benar. Hal ini karena perjalanan spiritual bukanlah jalur 

yang nyata secara lahiriah, melainkan jalan yang penuh jebakan hawa nafsu dan 

tipu daya setan. Hanya mereka yang telah menempuhnya dan berhasil selamat 

darinya yang mampu menjadi pembimbing. Oleh sebab itu, mursyid dipandang 

sebagai syarat utama keberhasilan perjalanan seorang Salik.55 

Dalam literatur tasawuf, mursyid sering dipahami sebagai pewaris sejati 

Nabi Muhammad saw. yang berfungsi sebagai penghubung antara dimensi lahir 

dan batin. Seorang mursyid tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai sufistik seperti rendah hati, amanah, dan kesadaran 

akan pengawasan Allah.56 Al-Syaʿrānī menggambarkan mursyid sebagai “pintu 

yang terjaga” yang melindungi murid dari syubhat dan kesesatan. Tanpa 

bimbingan seorang mursyid, seorang murid akan seperti orang buta yang 

menabrak tembok dalam upayanya mencari jalan menuju Allah. Karena itu, 

 
55 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024).236 
56 Cecep Abdul Muhlis, Suja’I, Yogi Adi Sucipto, "Peranan Mursyid Tarekat Qodiriyah 

Naqsabandiyah Dalam Pembinaan Akhlak Jemaahnya di Suryalaya" dalam HASBUNA: JURNAL 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, Vol. 3, No. 1, (September, 2023),256 
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bimbingan guru dianggap sebagai kunci utama agar perjalanan ruhani tidak 

berubah menjadi khayalan atau penyimpangan.57 

Oleh karena itu, bimbingan guru dianggap sebagai kunci keberhasilan 

pengembangan spiritual. Menurut ungkapan "Abd al-Qādir ", kehadiran guru 

sangat penting untuk pendidikan spiritual karena tanpanya, seseorang mungkin 

terjerumus ke dalam kesesatan. Ini berarti bahwa setiap murid harus memiliki 

guru yang akan memimpin mereka ke jalan yang benar. Sebagian besar ulama 

tidak setuju dengan konsep ini. Meskipun mereka juga berpendapat bahwa 

setiap orang yang mencari pengetahuan harus memiliki seorang guru, mereka 

juga berpendapat bahwa sangat mungkin bagi mereka yang mampu membaca, 

memahami, dan membedakan, serta memiliki sumber-sumber pengetahuan, 

untuk menghasilkan pengetahuan sendiri tanpa bantuan seorang guru.58 

Pandangan al-Syaʿrānī sejalan dengan pemikiran tokoh kontemporer 

seperti Seyyed Hossein Nasr. Menurut Nasr, guru spiritual memiliki peran 

penting dalam membantu murid menjalani proses transformasi ruhani, 

membebaskan diri dari keterikatan dunia material, dan membuka jalan menuju 

kehidupan spiritual yang lebih dalam. Ia menegaskan bahwa hubungan murid 

dengan guru tidak dapat dilepaskan dari silsilah ruhani yang bersambung hingga 

Nabi Muhammad SAW, sehingga setiap proses bimbingan mursyid membawa 

dimensi keberkahan. Dengan demikian, peran mursyid bukan sekadar pendidik 

 
57 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024).256 
58 M. Akmansyah, "Eksistensi Guru (Mursyid Dalam Pendidikan Spritual Pespekstif Abu Hamid 

Al-Ghazali (1058M-1111M))" dalam Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, 

(November, 2015). 320 
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formal, tetapi juga penjaga kesinambungan tradisi kenabian dalam dunia 

sufistik.59 

Dari berbagai pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

mursyid adalah aspek fundamental dalam pendidikan spiritual. Ia tidak hanya 

berperan sebagai instruktur yang mengajarkan ilmu tasawuf, tetapi juga sebagai 

pembimbing batin, penafsir pengalaman ruhani, penjaga adab, serta 

penghubung antara murid dan warisan kenabian. Dengan bimbingan mursyid, 

seorang murid mampu menghindari bisikan setan, jebakan hawa nafsu, dan 

kesalahan tafsir dalam proses tadabbur maupun suluk. Tujuan akhir dari 

bimbingan ini adalah tercapainya maʿrifatullah melalui jalan yang benar, 

selamat, dan penuh keberkahan. Oleh karena itu, dalam tasawuf, memilih 

mursyid yang sejati adalah keputusan yang menentukan keberhasilan akhir 

perjalanan spiritual seseorang.60 

 

 
59 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024), 254 
60 Mohammad Nurun Nada, "Kontruksi Pemikiran Syariah dalam Relasi Nalar Fiqih dan Tasawuf 

(Studi Pemikiran Asy-Sya’rani)", Tesis. UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2019).10 
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BAB III 

BIOGRAFI ‘ABD AL-WAHĀB AL-SYA’RĀNĪ 

A. Biografi Imam ‘Abd Al-Wahhāb Al-Sya’rānī  

Abdul Wahhab al-Syaʿrānī ia memiliki nama lengkap Abu al-Mawāhib 

'Abd al-Wahab bin Ahmad bin 'Alı bın Ahmad bin Muhammad, bın Dzauqa, bin 

Musa, bin Ahmad seorang sultan di kota Tunis. Abdul Wahhab al-Syaʿrānī 

memiliki nasab yang terhubung sampai kekeluarga besar Hasyimiyah yang mulia. 

Sehingga nasab tersebut sampai ke kakeknya yakni Muhammad ibn Al Hanafiyah 

ibn Ali bin Abi Thalib.61 Menurut dari riwayat yang paling terkemuka bahwasannya 

al-Syaʿrānī beliau di lahirkan pada tanggal 27 Ramadhan 898 H di tanah 

qalqasyandah. Qalqasyandah merupakan kampung halaman kakeknya dari pihak 

ibu, setelah 40 hari dari kelahirannya beliau di pindahkan ke kampung ayahnya, 

yakni saqiyah abu sya’rah. Akhirnya al-Syaʿrānī, beliau lebih dikenal dengan nama 

julukannya, bahkan dalam karyanya sendiripun pun al-Syaʿrānī menyebut dirinya 

dengan nama yang sudah familiar yakni al-Syaʿrānī.62 

al-Syaʿrānī kesehariannya selalu berada dibawah masjid tidak mengenal 

siang ataupun malam, beliau selalu mengisi kehidupannya dengan menuntut sebuah 

ilmu dan juga beribadah kepada Allah SWT, beliau selalu hidup bersih dan juga 

segenap hati di jalan penyempurnaan ilmu dan akhlak. Di dalam al minan, al-

Syaʿrānī mengatakan bahwasannya salah satu anugerah yang diterima beliau dari 

 
61 Ayu Milkhatun Nis, Muchotob Hamzah, Yusuf Amin Nugroho, "Adab Bergaul dalam Kitab 

Wasiatul Musthofa Karya Imam Abdul Wahab Asy-Sya’roni dan Relevansinya dengan Materi 

Akidah Akhlak Kelas IX MTs" dalam Student Research Journal, Vol. 2, No. 3, (Juni, 2024), 106. 
62 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024)7. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



37 

 

 

Allah SWT, yakni al-Syaʿrānī mendapatkan mujahadah al-nafsi serta ia dapat 

menghafalkan Al qur’an saat usia 8 tahun.63 Meskipun ia memiliki kelebihan, al-

Syaʿrānī tetap mencari seorang guru/syekh yang sudah ber-rasa (dzauq) serta juga 

telah sampai (wahsil) yakni seorang guru yang telah dapat bashirah dan ilham 

sehingga dapat membimbingnya, seperti halnya yang dapat dipahami dalam sebuah 

tarekat dan juga tata cara membersihkan gangguan-gangguan ataupun penyakit 

bathiniah jiwa yang tersembunyi.64 

al-Syaʿrānī telah banyak sekali menjalin hubungan dengan para guru 

tasawuf lalu beliau meminta kunci-kunci dan juga pintu kepada beberapa guru 

tasawuf tersebut, dan beberapa di anatara guru tasawuf yang telah jumpai oleh al-

Syaʿrānī di antaranya Jalaluddin as Suyuthi, Zakariyya al Anshari, Nasiruddin al 

Laqoni, Al Ramli, Al Samudi dan masih ada juga beberapa ulama lainnya yang 

beliau sering disebutkan di dalam karya sebagai bentuk cinta dan memuliakan 

seorang guru. Dari beberapa guru yang telah disebutkan, al-Syaʿrānī banyak 

mendapatkan sebuah pelajaran mengenai sejarah dan juga dunia islam ataupun 

dalam bidang ilmu yang lain, seperti ushul fiqih, hadist, tafsir sastra, dan juga 

tasawuf. Sehingga pada waktu itu masih belum ada yang mampu untuk bisa seperti 

al-Syaʿrānī bahkan dalam hal akhlak pun masih juga belum ada yang menyaingi 

nya.65 

 
63 Fahrizal Fadil, "Meneladani Imam Sya’roni Belajar Dulu Sebelum Berthoriqoh", 

https://jaringansantri.com/meneladani-imam-syarani-belajar-dulu-sebelum-

berthariqah/?utm_source=chatgpt.com, 2 September 2021. 
64 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024)10. 
65 ibid 
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Batin al-Sya‘rāni ternyata tidak puas dengan penguasaan berbagai disiplin 

ilmu dan kecerdasan intelektual. Pada tahap ini, ia hanya mengalami stagnasi emosi 

dan keguncangan psikologis. Syekh Syaikh "Āli al-Khawwaṣ" meninggal pada 

tahun 1532 M dan adalah seorang buta aksara yang tercerahkan; al-Sya‘rāni 

menyebutnya ummi (yang buta huruf) dalam kasus ini, dan juga seorang tokoh 

penting dalam dunia sufi menyarankan kepada al-Sya‘rāni agar tidak merasa puas 

dan cukup mempertimbangkan semua ilmu dan karyanya. Ia menyarankan al-

Sya‘rāni untuk berhenti menekuni ilmu yang telah lama digelutinya dan mulai 

menjalani suluk dengan serius di bawah bimbingan seorang syekh, sehingga dia 

akan dibimbing dan diajarkan langsung menuju Allah setelah melalui proses ini. 

akhirnya al-Sya‘rāni menetapkan untuk menerima saran tersebut.66 

Sebagai ulama yang produktif, beliau menulis banyak karya yang jumlah 

pastinya tidak diketahui. Ilmu pengobatan, nahwu, fikih, tasawuf, dan tafsir adalah 

beberapa cabang karyanya. Menurut beberapa orang, jumlah karyanya sekitar 300 

manuskrip. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Ali Mubarok, seorang alhi, 

menunjukkan bahwa karya-karyanya yang terdeketsi berjumlah sekitar 70 buah, 

dan beberapa dari karya-karyanya berjilid-jilid, bahkan ada yang berjumlah 15 jilid. 

Karya al-Syaʿrānī memiliki sekitar lima puluh manuskrip di perpustakaan Mesir, 

beberapa di antaranya masih berupa manuskrip asli. Meskipun beliau melakukan 

 
66 Muhammad Akram, "Kritik Sanad Hadis dalam Kitab Al-Minaḥ Al-Saniyyah ‘Alā Al-Waṣiyyati 

Al-Matbūliyyah Karya ‘Abd al-Wahhāb al-Sya‘rāni", skripsi. UIN Syarif Hidayatullah, Ciputat, 

(2020).45 
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banyak hal, bahkan setelah meninggal, beliau dikenal sebagai pemimpin kaum sufi 

dan ilmuan tasawuf.67  

Beliau beralih ke Madrasah Umm Khund setelah mengajar dan menetap 

selama tujuh belas tahun di Masjd al-Ghamrī. Dari sini kepandaian dan 

kecerdasannya semakin terlihat. Dia dikenal sebagai sosok ulama yang dikunjungi 

oleh murid-muridnya untuk menimba ilmu karena pengetahuannya yang luas telah 

membuat namanya terkenal dalam berbagai bidang ilmu keagamaan. Di tengah 

kepopuleran namanya, dia banyak diberi hadiah oleh para penguasa dan orang kaya. 

Namun, hal ini tidak membuatnya beralih dari kehidupan kesufian.68 

B. Karya-Karya Imam Al-Sya‘rānī 

Setelah dia meninggal pada tahun 1565 M, ide-idenya terus berkembang 

dan hidup dalam karya-karyanya. Masyarakat banyak diajarkan dan dididik oleh 

Al-Sya‘rāni. Meskipun masih remaja, sekitar dua puluhan tahun, ia mendirikan 

majelis ilmu dan ibadah di madrasah Umm Khund, yang dihadiri oleh banyak 

jamaah untuk mendapatkan ilmu dan keberkahan darinya. Akibatnya, namanya 

menjadi terkenal di seluruh Mesir, bahkan di Istanbul. AlSya‘rāni telah menulis 

banyak karya ilmiah dalam berbagai bidang, termasuk tasawuf, fikih, ushul fiqih, 

tafsir, hadis, gramatikal bahasa Arab, kesehatan, kimia, dan sebagainya. Dan setiap 

karyanya berbeda-beda, ada yang tebal dan ada yang tipis.69 

 
67 Ikhfanudin, "Konsep Al-Akhlak Al-Karimah: Studi Komparasi Pemikiran Syekh Abd Al-

Wahhab Al-Sya’rani dalam Kitab Al-Minan Al-Kubra dengan Syekh Muhammad Abd Al-Aziz 

Al-Khawli dalam Kitab Al-Adab Al-Nabawi" dalam Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin, Vol. 1, 

No. 3, (2021), 5. 
68 Muhammad Akram, "Kritik Sanad Hadis dalam Kitab Al-Minaḥ Al-Saniyyah ‘Alā Al-Waṣiyyati 

Al-Matbūliyyah Karya ‘Abd al-Wahhāb al-Sya‘rāni", skripsi. UIN Syarif Hidayatullah, Ciputat, 

(2020).49 
69 Ibid  
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Salah satu karyanya yakni Al Anwarul Qudsiyah fi Ma’rifati Qawa’id atau 

lebih dikenal dengan sebutan lawaqihul anwar al qudsiyyah merupakan salah satu 

karya al-Syaʿrānī yang membahas mengenai spritual yang paling agung sekaligus 

karya yang paling tipis, meskipun buku ini yang tipis di antara karya al-Syaʿrānī 

yang lain, buku ini sangat tepat dan mulia untuk seseorang yang sedang menempuh 

jalan menuju Allah sehingga bisa di jadikan sebuah pedoman ataupun metode 

utama untuk penggalian kesempurnaan iman. Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah 

Qawā‘id al-Ṣūfiyyah di susun imam al-Syaʿrānī ketika beliau sudah menulis kitab 

yang berjudul al anwar al qudsiyyah fi bayani al uhud al muhammadiyyah. Buku 

ini menunjukan bahwa al-Syaʿrānī merupakan sosok yang menyadari sebuah 

kesadaran spritual dengan tingkatan ilmu yang telah dicapai olehnya. Buku ini di 

ciptakan oleh al-Syaʿrānī pada akhir masa-masa hidup nya, sehingga karya ini dapat 

menjadi cerminan serta acuan yang sangat sempurna untuk dzawq, mujahadah, 

serta juga ilmu-ilmu lainnya.70 

Abdul wahhab al-Syaʿrānī memiliki banyak karya di berbagai bidang 

keilmuan serta juga dzawq. Fullers telah mengatakan ‘’dilihat dari sisi keilmuan 

dan juga teorinya’’ pada masanya al-Syaʿrānī merupakan penulis terkemuka dan 

juga orisinal di bidang fiqih dan juga ushul fiqih, sehingga al-Syaʿrānī merupakan 

sufi kelas utama pada masa itu. Al-Syaʿrānī ia seorang pembaru islam serta nyaris 

tidak ada tandingannya, kitab-kitab beliau sudah melebihi 70 buah karya 24 

kitabnya mengungkapkan kreativiatas yang asli dan juga murni yang belum pernah 

 
70 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024)17. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



41 

 

 

ada sebelumnya. Dan juga Brockleman merupakan seorang orientalis, ia telah 

menghitung sebuah karya dari al-Syaʿrānī dan ia telah menjelaskan bahwa lebih 

dari 60 karya ataupun kitab dari al-Syaʿrānī sudah tersimpan dan juga telah tersebar 

di perpustakaan di seluruh dunia. Al-Syaʿrānī telah banyak menulis mengenai 

keilmuan seperti halnya tentang kedokteran, kimia, fiqih, ushul fiqih, hadist, dan 

juga berbagai macam ilmu lainnya.71 

Al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah sangat tepat dan 

mulia sekali di anggap sebagai buku pendidikan ruhaniah sebab di dalamnya 

banyak menjelaskan mengenai adab-adab tarekat, keseimbangan syariat dan 

makrifatullah, hakikat tauhid dan makrifatullah seperti kewajiaban-kewajiban, 

sunnah-sunnah, rahasia, resiko, tingkatan dan juga futuhnya. Bukan hanya itu saja, 

di dalamnya banyak terdapat panduan untuk seorang suluk seperti halnya syarat 

murid yang tulus dan benar, bagaimana murid sampai ke hadirat Al Haqq, terapi 

jiwa, ujian seorang murid, tidak mengurusi dunia kecuali darurat, berbagai hal yang 

memutus murid, kapan seorang murid boleh memberikan bimbingan, menjaga 

perjanjian dengan Allah, rahasia tarekat ada di dalam wirid-wiridnya, tidak sah 

memasuki tarekat sebelum bertaubat, tidak berkata mengapa kepada syekh, 

bersabar atas sikap keras syekh, lebih mementingkan orang lain daripada diri 

sendiri, dan masih banyak lagi di dalam terjemahan Al-Anwār al-Qudsiyyah fī 

Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah pedoman untuk seseorang dalam bersuluk. Dan yang 

paling mulia di dalam buku lawaqihul anwar al qudsiyyah ini juga terdapat banyak 

 
71 Zaki Oftavian Cahyo, "Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Abdu Al-Wahab Al-Sya’roni 

(Studi Tentang Kajian Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Al-Minah Al-Saniyah Karya Abdu Al-

Wahab Al-Sya’roni)", Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, (2018), 54. 
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membahas mengenai sebuah cakrawala pemikiran para tokoh besar sufi, dari 

pemikiran nilai-nilai para tokoh besar sufi tersebut al-Syaʿrānī mengambil intisari 

mengenai pendapat-pendapat dari para Quthb yang sudah mengaktualkan tasawuf 

dan juga dzawq serta suluk.72 

C. Pemikiran Al-Sya‘rānī tentang Konsep Satu Mursyid 

Dalam perjalanan tasawuf dan tarekat, kedudukan seorang guru atau mursyid 

merupakan hal yang sangat fundamental. Kisah Al-Sya‘rānī mencontohkan dengan 

kisah Nabi Musa A.S. bersama Nabi Khidir A.S. yang diabadikan dalam Al-Qur’an 

(QS. Al-Kahfi: 66–78, menunjukkan bahwa seorang murid harus menjaga adab, 

kesabaran, dan ketundukan terhadap guru. Imam al-Junaid menegaskan bahwa 

ketika Nabi Musa meminta izin untuk berguru kepada Nabi Khidir, ia diwajibkan 

menaati syarat-syarat yang ditetapkan. Ketika Musa melanggar syarat itu berulang 

kali, maka hubungan guru-murid pun berakhir. Kisah ini memberi pelajaran bahwa 

keberhasilan suluk seorang murid bergantung pada penghormatan dan ketaatan 

kepada mursyid.73 

Rasulullah saw. bersabda bahwa seorang pemuda yang memuliakan guru 

karena umurnya akan mendapat balasan dari Allah berupa kemuliaan di masa 

tuanya. Hal ini menunjukkan adanya kesinambungan spiritual antara adab kepada 

guru dengan keberkahan hidup. Para ulama sufi juga menekankan bahwa hubungan 

murid dan guru bisa terputus bila ada pelanggaran, meskipun keduanya masih hidup 

 
72 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin (Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024), 17. 
73 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 497. 
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dalam satu tempat. Menentang guru, baik dengan ucapan maupun dengan hati, akan 

merusak ikatan ruhani dan berakibat pada tertutupnya jalan menuju Allah. 

Banyak riwayat dari para sufi klasik menunjukkan betapa pentingnya 

menjaga hati dan perasaan guru. Diceritakan, Abu Abdurrahman as-Sulami pernah 

merasa tidak setuju ketika gurunya mengganti majelis khataman Al-Qur’an dengan 

majelis percakapan. Gurunya lalu menegur bahwa siapa pun murid yang berkata 

“mengapa” atau “untuk apa” kepada guru, maka ia tidak akan beruntung selamanya. 

Dari sini tampak bahwa keberhasilan seorang murid bukan hanya diukur dari amal 

lahiriah, tetapi juga dari kebersihan hati dalam menerima bimbingan guru.74 

Kisah lain menunjukkan bahwa seorang murid bisa kehilangan manfaat dari 

guru karena meremehkannya. Abdullah ar-Razi, misalnya, pernah mengunjungi 

seorang sufi besar, Muhammad bin al-Fadhal, namun ia tidak merasakan apa-apa 

karena dalam hatinya ada keraguan dan sikap meremehkan. Gurunya kemudian 

menjelaskan bahwa siapa pun yang meremehkan guru akan terhalang dari 

faedahnya. Setelah ia kembali dengan penuh penghormatan, barulah ia 

mendapatkan manfaat yang besar. Hal ini menegaskan bahwa adab murid sangat 

menentukan keberhasilan dalam suluk. 

Para ulama sufi juga mengingatkan bahwa ridha guru memiliki dampak besar 

dalam kehidupan murid. Barang siapa diridhai oleh gurunya, maka Allah akan 

menjaganya dari keburukan selama guru itu hidup. Sebaliknya, bila seorang murid 

tidak mendapatkan keridhaan gurunya, maka meskipun ia masih hidup bersama 

 
74 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 498. 
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sang guru, barakah tidak akan mengalir kepadanya. Dari sini dapat dipahami bahwa 

posisi mursyid bukan sekadar pengajar, tetapi juga sebagai perantara keberkahan 

dan penentu jalan murid menuju Allah. 

Dalam disiplin tarekat, setiap murid wajib memiliki seorang mursyid. Abu 

Yazid al-Busthami berkata, “Barangsiapa yang tidak memiliki guru, maka imamnya 

adalah setan.” Ucapan ini mengandung makna bahwa seorang murid yang berjalan 

tanpa bimbingan guru akan mudah terjebak pada bisikan hawa nafsu dan tipu daya 

setan. Guru ibarat petani yang menanam dan membimbing pohon hingga berbuah, 

sementara murid tanpa guru diibaratkan pohon yang tumbuh sendiri: mungkin 

berdaun, tetapi tidak berbuah. 

Selain itu, tasawuf mengajarkan bahwa seorang murid wajib membersihkan 

hati dari kesalahan, permusuhan, dan ketergantungan pada dunia. Segala ikatan 

dengan harta dan kedudukan harus dilepaskan agar hati menjadi kosong dan siap 

menerima cahaya Allah. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting untuk menguji 

kesiapan murid. Bila guru melihat murid masih terikat pada dunia, ia tidak akan 

mengajarkan zikir sebelum murid itu benar-benar siap. Inilah bentuk pendidikan 

ruhani yang berbeda dengan pendidikan lahiriah. 

Ketaatan murid terhadap guru tidak hanya dalam hal yang tampak, tetapi juga 

dalam menjaga rahasia dan amanah. Murid yang menyembunyikan sesuatu dari 

gurunya dianggap telah berkhianat terhadap ikatan persahabatan ruhani. Bahkan, 

bila seorang murid melanggar perintah guru, ia wajib segera mengakui 

kesalahannya di hadapan sang mursyid dan menerima hukuman atau arahan sebagai 
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bentuk tarbiyah. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin rohani dalam tarekat 

dibangun atas dasar kejujuran, keikhlasan, dan kepatuhan kepada mursyid. 

Dengan demikian, bertasawuf dan bertarekat dengan satu guru mursyid bukan 

sekadar tradisi, tetapi sebuah keharusan dalam perjalanan spiritual. Guru adalah 

penuntun yang menjaga murid dari kesesatan, pembimbing yang mengarahkan hati 

menuju Allah, sekaligus penjaga adab dan rahasia ruhani. Hubungan murid dan 

guru bukan sekadar hubungan intelektual, tetapi hubungan ruhani yang menentukan 

keberhasilan suluk. Maka, seorang Salik yang ingin mencapai maʿrifatullah wajib 

menempuh jalan ini dengan penuh penghormatan, kesabaran, dan ketaatan kepada 

mursyid yang membimbingnya. 
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BAB IV  

ANALISIS KONSEPSI SATU GURU DALAM BERSUFI 

A. Analisis Isi Doktrin Satu Guru dalam al-Anwār Al-Qudsiyyah Fī Ma‘rifah 

Qawā‘id Al-Ṣūfiyyah 

Dalam tradisi tasawuf, prinsip utama adalah doktrin satu guru yang 

menekankan bahwa bimbingan spiritual hanya dapat diberikan melalui satu mursyid 

yang telah ma‘rifat dan memiliki sanad spirit yang muttasil hingga Rasulullah 

SAW. Dalam hal ini, Imam 'Abd al-Wahhāb al-Sya‘rānī, dalam al-Anwār Al-

Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id Al-Ṣūfiyyah menekankan betapa pentingnya prinsip 

ini sebagai fondasi utama perjalanan spiritual seorang Salik yang baru belajar 

tasawuf. Meskipun kitab ini ringkas dari segi volume, itu memiliki makna yang 

luas, terutama dalam hal menjelaskan adab, etika, dan aturan dalam bimbingan 

spiritual yang bersifat normatif dan praktis. 75 

Perjalanan spiritual murid dalam al-Anwār al-Qudsiyyah dijelaskan bahwa 

proses pencapaian suluk tidak dapat dilepaskan dari dinamika internal yang dialami 

setiap individu. Pada tahap awal suluk, para murid tentu berusaha mengembalikan 

pandangan batin mereka disaat menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an untuk memperoleh 

ʿilm al-uṣūl sesuai dengan kadar kebutuhan ruhaniyah.76 Namun, hampir setiap 

murid menghadapi ujian batin berupa lintasan pikiran yang kontradiktif, khususnya 

ketika mereka berada dalam khalwat, majelis zikir, atau kegiatan keilmuan lainnya. 

 
75Irham dan Yudril Basith, "Revitalitasi Makna Guru dari Ajaran asawuf Dalam Kerangka 

Pembentukan Karakter" dalam Ulul Albab, Vol. 19, No. 1, (2018).50. 
76 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 499. 
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Lintasan tersebut seringkali menimbulkan kesempitan jiwa hingga melahirkan 

bisikan buruk, cacian, serta pikiran hina ataupun godaan yang tidak dapat 

diungkapkan kepada orang lain. Kondisi demikian dapat dipahami sebagai salah 

satu bentuk ujian terberat yang harus dihadapi murid dalam perjalanan ruhani, 

hingga lebih memilih untuk menambah guru lain.77 

Dalam konteks ini, seorang murid wajib menempuh jalan kesabaran dengan 

tetap berzikir dan memohon pertolongan Allah SWT. Disaat mulai timbul gangguan 

batin tersebut. Kegelisahan spiritual tidak semata-mata bersumber dari bisikan 

setan, melainkan merupakan dinamika psikologis internal yang harus diatasi 

dengan istiqamah. Oleh karena itu, adab seorang murid adalah menetap pada tempat 

pengabdiannya hingga memperoleh izin dari gurunya. Perjalanan tanpa kesiapan 

hati dipandang sebagai tindakan yang membahayakan, karena berpotensi 

menggagalkan proses suluk dan menyeret murid ke dalam fitnah spiritualnya.78 

Lebih jauh lagi, apabila Allah SWT berkehendak memberikan kebaikan 

kepada seorang murid, maka sejak awal Dia akan menetapkannya dalam jalan 

kebenaran. Akan tetapi, murid yang tergesa-gesa mencari kemudahan atau 

mengikuti tuntutan hawa nafsu akan mudah terjerumus dalam penyimpangan. 

Dalam Analisis ini menegaskan urgensi peran guru, sahabat, serta fakir sebagai 

mitra spiritual dalam perjalanan ruhani, sebab pemutusan hubungan dengan mereka 

justru menimbulkan bahaya bagi murid. Dengan demikian, dimensi sosial seperti 

melayani guru, menghormati sahabat, dan berbuat baik kepada fakir merupakan 

 
77 Al Banna, Hasan, Majmu'atu Ar-Rasail, (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2014), 113 
78 Abdul Jalil, Ahkamul Fuqoha, (Jakarta; Lajnah Ta’lif wan Nasyr PBNU, 2018). 168 
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bagian integral dari pendidikan sufistik yang menekankan disiplin moral dan 

kebersihan hati.79 

Di sisi lain, dalam interaksi dengan masyarakat awam, murid dituntut untuk 

menerima permusuhan tanpa membalasnya. Ia harus bersikap tawadhu’, tidak 

menuntut hak pribadi, dan menghindari sikap konfrontatif meskipun merasa berada 

di pihak yang benar. Dari analisis ini dapat dipahami bahwa suluk menekankan 

pengendalian diri dalam relasi sosial sebagai bentuk tazkiyat al-nafs. Bahkan dalam 

perkumpulan bersama para fakir, murid dilarang menentang secara lahiriyah baik 

terkait ibadah maupun kebiasaan. Sikap sederhana, tidak berlebihan, serta menjaga 

kebersamaan dengan Allah Swt. lebih ditekankan dibanding memperbanyak 

amalan lahiriah. Hal ini menegaskan bahwa inti pendidikan sufi terletak pada 

pengendalian batin, bukan pada kuantitas amal. 

Akhirnya, analisis ini menunjukkan bahwa modal utama murid dalam suluk 

adalah kebeningan jiwa: ridha atas ketentuan Allah, sabar menghadapi kesulitan, 

menjauhi tuntutan berlebih-lebihan, serta menghindari pertengkaran. Apabila 

seorang murid tidak mampu bersabar dan menanggung ujian batin, maka ia 

disarankan kembali pada kehidupan duniawi karena jalan suluk menuntut 

kesanggupan jiwa yang tinggi. Dengan demikian, al-Anwār al-Qudsiyyah tidak 

hanya menggambarkan praktik amaliah sufistik, tetapi juga menyajikan kerangka 

pendidikan spiritual yang menekankan kesabaran, disiplin, dan penyucian jiwa 

sebagai fondasi utama menuju makrifatullah.80 

 
79 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 561. 
80 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 532. 
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Salah satu prinsip utama dalam dunia tasawuf adalah doktrin satu mursyid, 

atau ittihād al-mursyid, yang menyatakan bahwa seorang Salik atau penempuh 

jalan spiritual yang baru masuk atau belajar Tasawuf tidak diperbolehkan mengikuti 

lebih dari satu guru pembimbing pada satu waktu. Ini bukan hanya masalah adab; 

itu juga terkait dengan integritas dan kesinambungan tharīqah yang dilakukan. 

Dalam tradisi tarekat, kesetiaan pada satu guru adalah kunci keberhasilan spiritual 

(al-wushūl ilā Allāh). Menurut Al-Syaʿrānī dalam al-Anwār Al-Qudsiyyah fī 

Ma‘rifah Qawā‘id Al-Ṣūfiyyah, berganti-ganti guru hanya akan menyebabkan 

kebingungan ruhani (taṣannun) dan menjauhkan murid dari manfaat sulūk, bahkan 

syekh Mukyiddin telah menuturkan dalam kitabnya. Kami tidak menemukan 

seorang murid yang sukses dalam dua bimbingan guru sekaligus, sebagaimana tidak 

ada alam yang memiliki dua Tuhan, tidak ada dua risalah yang memiliki dua Rasul, 

dan tidak ada perempuan bersuami dua, maka demikianlah tidak ada seorang murid 

yang memiliki dua guru. Dan ini semua berlaku bagi seorang murid yang terikat 

dengan seorang syekh dengan tujuan menempuh tarekat (suluk), dan adapun yag 

tidak terikat melainkan hanya sekedar tabarruk, maka tidak ada halangan bagi 

seorang murid untuk berada di bawah bimbingan dua guru sekaligus.81 

Pendekatan hermeneutika dalam penelitian ini digunakan untuk 

menafsirkan karya al-Anwār al-Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawāʿid aṣ-Ṣūfiyyah karya 

al-Syaʿrānī dengan fokus pada doktrin satu mursyid. Hermeneutika dipilih karena 

mampu menyingkap makna teks secara lebih mendalam, tidak hanya berhenti pada 

 
81 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024).86 
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tataran literal, tetapi juga mengungkap pesan simbolik yang terkandung di 

dalamnya. 82  Doktrin satu mursyid bukan sekadar aturan formal dalam tarekat, 

melainkan sebuah prinsip fundamental yang membentuk kontinuitas perjalanan 

ruhani seorang salik. 

Analisis hermeneutika dimulai dengan memahami bahasa yang digunakan 

al-Syaʿrānī. Bahasa teks dalam tradisi sufistik seringkali menggunakan istilah 

metaforis seperti suluk, maqāmāt, adab, menjaga hati dan tazkiyatun nafs. Oleh 

karena itu, penting untuk menafsirkan istilah-istilah tersebut sesuai dengan 

kerangka konseptual tasawuf klasik. Hermeneutika di sini berfungsi sebagai alat 

untuk menyingkap makna di balik simbol bahasa, sehingga doktrin satu mursyid 

dapat dipahami bukan hanya sebagai keharusan mengikuti satu guru, melainkan 

juga sebagai jalan menuju ketaatan dalam bimbingan ruhaniyyah.83 

Konteks historis al-Syaʿrānī pada abad ke-10 H turut diperhatikan. Masa 

tersebut ditandai oleh maraknya perkembangan tarekat dengan berbagai metode 

bimbingan spiritual. Dalam situasi ini, potensi kebingungan bagi murid yang 

berguru pada lebih dari satu mursyid menjadi tantangan nyata. Melalui pendekatan 

hermeneutika, teks al-Syaʿrānī dipahami sebagai respons terhadap dinamika sosial-

keagamaan pada masanya. 84  Doktrin satu mursyid hadir untuk menegaskan 

pentingnya kesinambungan sanad ruhaniyah dan menjaga hati dan ridho guru 

dalam perjalanan spiritual dari kerancuan metode. 

 
82 Fahruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi (Yogyakarta: 

Qalam, 2003), 19 
83 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 484. 
84 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar (Jakarta: Kencana, 2016), 9 
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Analisis hermeneutika juga mengungkap relasi antara guru dan murid 

sebagai inti doktrin. Bagi al-Syaʿrānī, mursyid bukan hanya pengajar, tetapi 

pembimbing batin yang memelihara jiwa murid. Jika ditafsirkan secara 

hermeneutik, hal ini menunjukkan bahwa peran mursyid melampaui aspek 

intelektual dan masuk ke ranah eksistensial.85 Guru berfungsi sebagai cermin ruhani 

yang membantu murid melihat dan mengendalikan dirinya, sehingga doktrin satu 

mursyid mengandung dimensi transformasi spiritualistik. 

Dalam dimensi normatif dan praktis yang dipahami dalam isi teks.86 Doktrin 

satu mursyid bukan hanya gagasan ideal, melainkan pedoman nyata yang menuntut 

ketaatan murid dalam praktik sehari-hari. Dapat dipahami bahwa teks al-Syaʿrānī 

menjelaskan pentingnya disiplin moral, kesabaran, muhasabah dan istiqamah 

sebagai konsekuensi dari kesetiaan pada satu mursyid pembimbing. Penafsiran ini 

menyingkap bahwa teks tidak berhenti pada aturan formal, tetapi mengandung 

strategi pembentukan karakter spiritual murid.87 

Salah satu komponen paling penting dalam perjalanan spiritual seorang 

Salik (penempuh jalan sufi) yang baru masuk tasawuf adalah gagasan "satu 

mursyid". Mursyid adalah pembimbing spiritual dalam tarekat yang bertindak 

sebagai wasilah (perantara) antara murid dan Tuhan. Dalam Al-Anwār al-

Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah, Imam ‘Abd al-Wahhab al-Syaʿrānī 

menekankan bahwa seorang murid hanya boleh mengikuti satu guru spiritual. 

 
85 E. Sumaryono, Hermeneutic Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 181 
86 Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin, Studi Al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru 

Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 142 
87 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 482. 
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Mursyid kamil adalah orang yang telah mencapai derajat kesempurnaan spiritual 

dan memiliki sanad pembimbingan yang muttasil dari Rasulullah saw. 88  Al-

Syaʿrānī berpendapat bahwa keberadaan banyak guru yang mengikuti jalan spiritual 

dapat menyebabkan kebingungan dan kerusakan di hati murid. Ia mengatakan 

bahwa setiap mursyid memiliki "nafas", atau pendekatan ruhani unik, dan jika 

seorang murid menggabungkan beberapa pendekatan sekaligus, itu dapat 

menghambat penyelarasan ruhani dan memperlambat pencapaian maqamat 

spiritual yang diinginkan. Al- Syaʿrānī menyatakan dalam karyanya Al-Anwār al-

Qudsiyyah fī Ma‘rifah Qawā‘id al-Ṣūfiyyah bahwa siapa pun yang menempuh jalan 

tasawuf harus memiliki  guru yang harus dipatuhi secara mutlak dalam hal urusan 

ruhani. Ia menyatakan; 

 “Barang siapa yang tidak memiliki seorang mursyid yang membimbingnya, 

maka setanlah yang akan menjadi mursyidnya.”89 

Pernyataan ini telah ada sejak awal dalam doktrin sufi dan memberikan 

alasan pentingnya seorang pembimbing spiritual tunggal. Dalam situasi ini, mursyid 

bertindak bukan hanya sebagai guru formal, tetapi juga sebagai pembimbing batin. 

Dia membantu proses tazkiyah al-nafs, yang berarti membersihkan hati, dan suluk, 

yang berarti perjalanan spiritual. 

B. Analisis Relevansi Satu Mursyid di Era Modern 

Sejak dulu sampai era saat ini manusia selalu mencari mentor atau guru 

dalam berbagai bidang. Orang yang ingin sukses dalam bisnis, atlet, dan akademisi 

 
88 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024)87 
89 Khoirum Millatin, "Urgensi Mursyid dalam Tasawuf", https://jatman.or.id/urgensi-mursyid-

dalam-tasawuf, diakses 5 Juli 2025. 
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semua mencari mentor bisnis. Bagaimana dengan perjalanan rohani? Bukankah 

perjalanan ini lebih penting karena menentukan jalan hidup seseorang baik di dunia 

maupun di akhirat?  Mursyid dalam tasawuf melakukan dua peran: mengajar dan 

membimbing. Mereka dapat membaca kondisi mental murid mereka dan 

memberikan pengobatan yang tepat untuk penyakit hati mereka. Seorang mursyid 

juga memberikan amalan dan nasihat yang sesuai dengan kebutuhan muridnya, 

seperti seorang dokter yang memberikan resep obat untuk penyakit pasiennya.90 

Kehidupan kontemporer harus memungkinkan keseimbangan antara 

kebutuhan duniawi dan ukhrowi. Oleh karena itu, dengan adanya gagasan tentang 

pembinaan nilai-nilai keagamaan atau kecerdasan spiritual, diharapkan bahwa 

kebutuhan duniawi dan ukhrowi dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan daan 

hakikat manusia yang sesunggguhnya. Masyarakat sekarang berada di zaman 

modern. Dalam masyarakat modern, prinsip-prinsip moral, norma, dan ajaran 

agama semakin hilang, dan telah digantikan oleh gaya hidup materialis dan 

penghambaan diri kepada kebendaan untuk mencapai kepuasan pribadi semata. 

Dari sini, gagasan untuk menyeimbangkan kebutuhan duniawi dan ukhrowi harus 

digagas dan kehadiran mursyid masih sangat relevan di era modern. Ini terutama 

berlaku saat umat menghadapi informasi spiritual yang tersebar tanpa filter.91 

 
90 Andika Prasetiawan, "Peran Guru Mursyid Dalam perjalanan Spiritual ; Bimbingan Menuju 

Kedekatan dengan Allah SWT", https://tasawufpsikoterapi.com/id/blog/peran-guru-mursyid-

dalam-perjalanan-spiritual-bimbingan-menuju-kedekatan-dengan-allah, 10 Maret 2025. 
91 Rahmat Hidayat, "Mursyid Tarekat Naqsabandiyah Dalam Pembinaan Nilai-Nilai Keagamaan 

Terhadap Jama’ah di Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun", Skripsi. Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, (2019), 3. 
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Ketika berbicara tentang dampak globalisasi terhadap pola hidup setiap 

orang, tidak mengherankan bahwa akhlak manusia saat ini menjadi lebih menurun. 

karena itu diperlukan adanya seorang mursyid untuk membimbing akhlak seorang 

murid. Peran seorang mursyid sangat penting dalam mendidik seorang murid 

tentang akhlak agar mereka kelak menjadi orang yang berakhlakul karimah dan 

berperilaku sesuai dengan norma agama Islam. Tujuannya adalah agar manusia 

dapat menjadi makhluk yang bermoral, yaitu menyempurnakan akhlak manusia.92 

Meskipun teknologi menawarkan banyak kemudahan, penelitian tentang 

"Aplikasi Gaya Hidup Islam" menemukan bahwa aplikasi digital tidak dapat 

menggantikan konsultasi dan bimbingan pribadi yang diberikan oleh mursyid 

kepada murid mereka dalam membimbing praktik spiritual mereka secara 

bijaksana. Salah satu modal utama kemajuan bangsa adalah akhlak yang baik dan 

ketakwaan terhadap Allah SWT.  Sebagaimana Allah berfirman dalam kitab suci 

nya yang menjelaskan terkait pentingnya pendidikan akhlak yakni pada surat Al 

Ahzab ayat 21 : ‘’Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.93 

Secara keseluruhan, mursyid diera modern berperan sebagai mentor 

spiritual personal, pelindung moral masyarakat, dan jembatan nilai sufistik klasik 

dengan realitas dunia digital. Kehadiran mereka sangat penting agar spiritualitas 

 
92 Ety Mukhafadhotul Ilmiyah, "Peran Mursyid dalam Pendidikan Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Abu Dzarin Bojonegoro", Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 

(2022).1. 
93 al-Qur’an, 33:21 
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umat tetap autentik dan relevan di era yang terus berubah.94 Di akhir percakapan, 

tantangan Doktrin Satu Mursyid di Era Modern al-Sya'rānî secara tidak langsung 

menunjukkan bahwa doktrin ini menghadapi tantangan di era saat ini, di mana 

informasi spiritual tersebar luas secara bebas. Ia mengingatkan bahwa fenomena 

takhaluf, atau mundur spiritual, sering terjadi karena murid berpindah mursyid 

terlalu cepat hanya karena perasaan atau popularitas. Menurut Lawaqih, banyak 

orang di zaman akhir menjadikan tasawuf sebagai mode, bukan sebagai perjuangan. 

Mereka berganti mursyid seperti mengubah pakaian, hingga akhirnya mereka tidak 

memiliki nur (cahaya). al-Sya'rānî juga mengatakan ‘’ jika murid yang benar dan 

tulus telah sungguh mencintai syekhnya maka seluruh dirinya menjadi 

kesungguhan dan hak. Jika tidak, maka ia bathil dan tidak sungguh. Maka nilai 

seorang murid sesuai kesungguhan dan kebohongannya.95 

Dijelaskan bahwa kedatangan seorang murid ke mursyid sama dengan 

kedatangan seorang pasien ke dokter. Semua fardu'ain dilakukan dengan tujuan 

menyembuhkan penyakit yang mematikan, baik yang mematikan jasad maupun 

hati. Sebagaimana seorang pasien menerima obat dari dokter, begitu pula murid 

menerima obat hati dari gurunya melalui wirid, hizib,dan shalawat. Sesungguhnya, 

seorang mursyid tidak membawa ajaran baru ke dalam agama Islam, dan hidayah 

sebenarnya berada di tangan Allah. Selain itu, Islam tidak menambah apapun 

karena agamanya sempurna. Namun, tugas mursyid di sini adalah memberikan 

 
94 Rizal Fauzi, "Bermursyid Kepada Mursyid Yang Sudah Wafat Menurut Para Sadat Shufiyah" 

dalam Hikamia, Vol. 2, No. 1, (Maret, 2022), 21. 
95 Abdul Wahhab Al Sya’roni, Kaidah-kaidah Tasawuf, Abdurrahman dan Qomaruddin ( Beirut: 

Al Maktabah Al Ilmiyah, 2024)257. 
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hidayah dari Allah kepada orang-orang dengan mengikuti petunjuk Rasullulah 

SAW.96 

Konteks kacamata hermeneuitika dalam menyikapi dunia modern, doktrin 

satu mursyid juga dapat dipahami secara relevan bagi umat masa kini.97  Kehidupan 

modern yang distraksi materialistik menjadikan bimbingan seorang mursyid 

semakin penting. Dengan membaca teks melalui perspektif hermeneutika, makna 

satu mursyid tidak terbatas pada aspek klasik, tetapi dapat ditarik ke ranah 

kontemporer sebagai upaya menjaga otentisitas spiritual di tengah tantangan 

globalisasi. 

Selain itu, membuka ruang dialog antara teks klasik dan pengalaman 

spiritual individu. 98  Doktrin satu mursyid dalam prespektif al-Syaʿrānī dapat 

dipahami sebagai kebutuhan universal manusia akan pembimbing ruhaniyyah. 

Teks dalam karyanya bukan sekadar doktrin eksklusif tarekat, melainkan sebuah 

pedoman tentang pentingnya relasi bimbingan, kepercayaan, dan kesetiaan dalam 

setiap bentuk pendidikan spiritual. 

Peringatan al-Syaʿrānī terhadap risiko spiritual ketika seorang murid 

berpindah-pindah guru. Larangan tersebut dapat dipahami bukan sekadar sebagai 

sikap konservatif, melainkan sebagai upaya menjaga hati guru dan keselarasan 

ahwal. 99  Dari sudut hermeneutika, hal ini merupakan simbol dari kebutuhan 

 
96Cecep Abdul Muhlis, Suja’I, Yogi Adi Sucipto, "Peranan Mursyid Tarekat Qodiriyah 

Naqsabandiyah dalam Pembinaan Akhlak Jemaahnya Di Suryalaya" dalam Hasbuna-Jurnal 

Pendidikan Aagama Islam, Vol. 3, No. 1, (September, 2023), 259. 
97 E. Sumaryono, Hermeneutic Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 175 
98 Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin, Studi Al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru 

Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 147 
99 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 481. 
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manusia untuk konsisten pada satu jalan agar tidak terpecah dalam keragaman 

metode. Dengan kata lain, doktrin satu mursyid adalah simbol dari konsistensi dan 

kesatuan hati dalam perjalanan menuju Allah SWT. 

Dengan demikian, atas teks dalam kitab al-Anwār al-Qudsiyyah 

menunjukkan bahwa doktrin satu mursyid bukan hanya warisan tasawuf klasik, 

tetapi juga ajaran yang mengandung nilai spiritual, moral, dan sosial yang relevan 

hingga saat ini.100 Pendekatan ini membantu menyingkap makna terdalam dari teks, 

menghubungkannya dengan konteks historis, serta menarik relevansinya dalam 

dunia modern. Hasilnya, doktrin satu mursyid dipahami sebagai prinsip yang 

menekankan kesetiaan, kedisiplinan, dan transformasi batin, yang menjadikan 

perjalanan tasawuf tetap aktual bagi setiap salik sepanjang zaman. 

Dalam analisis hemeneutika historis obyektif Friedrich Schleiermacher, 

teks al-Syaʿrānī dipahami dengan mengacu pada konteks sosial, politik, dan 

keagamaan Mesir abad ke-16 M. Pada masa itu, kehidupan sufi ditandai oleh 

pertumbuhan berbagai tarekat dengan dinamika internal yang kompleks. Ajaran 

tentang satu mursyid muncul sebagai respons terhadap situasi di mana murid 

seringkali mengalami kebingungan akibat berguru kepada banyak guru yang 

berbeda metode dan manhaj.101 Bingkai obyektif dalam pembahasan doktrin satu 

mursyid dipahami sebagai strategi al-Syaʿrānī untuk meredam menjaga hati hingga 

perpecahan di kalangan salik. Ia berusaha menjaga stabilitas pemeluk tarekat 

dengan menekankan pentingnya otoritas tunggal agar murid tidak terjebak dalam 

 
100 E. Sumaryono, Hermeneutic Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 136 
101 Abdul Rohman, Model Hermeneutika Friedrich Schleiermacher dan Relevasinya dengan Ilmu 

Tafsir Al-Qur'an. Al-Fanar : Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir . 5, 2, 2022, 134-148. 
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kontradiksi ajaran. Analisis historis obyektif menempatkan teks ini sebagai 

manuskrip yang menjawab tantangan zamannya, bukan sekadar petunjuk spiritual 

yang bersifat individual belaka. 

Dengan demikian, ajaran ini merefleksikan hubungan erat antara praktik 

tasawuf dan kondisi sejarahnya. Ia tidak bisa dilepaskan dari problem otoritas, 

legitimasi, dan kebutuhan akan ketertiban spiritual yang sesuai dengan dinamika 

masyarakat Mesir pada masa al-Syaʿrānī. Dalam Objectively Divinatory Analysis. 

dimaknai pada upaya memahami makna terdalam yang dimaksudkan penulis 

melalui bahasa dan struktur teks. Al-Syaʿrānī menggunakan terminologi sufistik 

seperti ikhtilāṭ al-ṭuruq (kekacauan jalan spiritual) untuk menggambarkan risiko 

berguru kepada lebih dari satu mursyid. Istilah ini menunjukkan adanya pesan 

universal (ketundukan total kepada satu otoritas ruhani adalah jalan menuju 

kemurnian perjalanan spiritual).102 

Bahasa yang dipakai dalam teks mengandung simbol-simbol bimbingan, 

kesetiaan, dan kesinambungan sanad ruhaniyah. Melalui analisis ini, makna literal 

doktrin satu mursyid diperluas ke dalam dimensi normatif, yakni penegasan bahwa 

perjalanan menuju Allah membutuhkan konsistensi dan keutuhan yang hanya dapat 

dicapai lewat bimbingan tunggal. 

Dengan cara ini, analisis divinatory obyektif menghadirkan teks al-Syaʿrānī 

sebagai karya yang tidak hanya mendeskripsikan praktik tarekat, tetapi juga 

mengandung maksud pedagogis dan spiritual yang mengarahkan murid untuk 

 
102 Sutrisno, FI, Kontribusi pemikiran Schleiermacher dalam hermeneutika sebagai sebuah revolusi 

penafsiran. Jurnal Interdisipliner Maliki , 3 (8), 2025, 475-481 
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berserah total pada bimbingan seorang mursyid kamil. Subjectively Historical 

Analysis-nya merumuskan teks ditafsirkan dengan memperhatikan pengalaman 

personal al-Syaʿrānī sebagai seorang sufi besar. Ia hidup di tengah keragaman 

tarekat dan melihat langsung kebingungan yang dialami para salik yang berpindah-

pindah guru. Dari pengalaman inilah lahir keprihatinan mendalam yang kemudian 

dituangkan dalam doktrin satu mursyid.103 

Ajaran ini bukan sekadar konstruksi teoritis, tetapi juga refleksi biografis. 

Pengalaman spiritual al-Syaʿrānī sendiri memperkuat keyakinannya bahwa seorang 

murid hanya dapat mencapai kestabilan ruhani apabila setia pada satu guru. Analisis 

historis subyektif menyingkap dimensi personal penulis yang menjadi latar lahirnya 

ajaran tersebut. Devinatory ini mencoba masuk ke dalam “jiwa” penulis untuk 

merasakan intensi terdalamnya. Doktrin satu mursyid tidak semata-mata lahir dari 

nalar normatif, tetapi dari intuisi ruhani yang dialami al-Syaʿrānī sendiri. Ia melihat 

hubungan murid-guru sebagai ikatan cinta, kepatuhan, dan penyerahan total. Dari 

perspektif ini, satu mursyid adalah simbol kesatuan jalan menuju Allah, sebuah 

prinsip yang menuntut keikhlasan penuh dari seorang salik.104 

Konsep hubungan murid dan guru dalam tradisi sufistik menekankan 

pentingnya adab, kesetiaan, dan keteguhan hati dalam menapaki jalan spiritual. 

Seorang murid yang terlalu mudah mencari kemudahan atau menuruti hawa nafsu 

justru berpotensi terjerumus pada fitnah batiniah. Dalam konteks ini, relevansi 

 
103 Basaif, MS, Amanullah, MH, & Amal, MK. Hermeneutika Schleiermacher dan Kontribusinya 

dalam Kajian Hadits. AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis , 8 (2), 2024, 352–364. 
104 Ubaidillah, RU, & Kurniati, N. Pernikahan Beda Agama Pernikahan Beda Agama pada Surat 

Al-Baqarah Ayat 221: Analisis Hermeneutika Friedrich Schleiermacher. lumul Qur'an: urnal ajian 

lmu l-Qur'an an afsir , 4 (1), 2024. 61–74. 
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peran guru mursyid di era modern menjadi signifikan, karena ia berfungsi sebagai 

pengontrol sekaligus pembimbing agar murid tidak terjebak pada sikap permisif 

atau menyepelekan proses pendidikan spiritual. Moderasi yang salah pada tahap 

awal justru menimbulkan bahaya bagi perkembangan murid, sehingga keberadaan 

guru yang tegas dan penuh kasih menjadi kunci penting.105 

Dari sisi guru, terdapat aturan etik bahwa mereka tidak boleh melampaui 

batas dalam menilai kesalahan murid, sebab hal itu berarti menafikan hak Allah 

Swt. Guru dalam tradisi tasawuf bukan sekadar pengajar zikir, melainkan juga 

penguji kesiapan hati murid. Pada era modern, di mana godaan duniawi semakin 

kompleks, prinsip pengujian ini menunjukkan relevansinya: seorang mursyid harus 

memastikan murid memiliki kematangan rohani sebelum diberikan amalan yang 

lebih berat. Guru pun dituntut untuk bersikap ridha terhadap perjalanan murid, 

termasuk ketika menghadapi ujian berupa kefakiran, penderitaan, atau kesulitan 

hidup yang pada hakikatnya berfungsi sebagai latihan jiwa. 

Analisis terhadap konsep waqfah (berhenti) dan fatrah (jeda) diartikan 

sebagai stagnasi spiritual atau penghambat serius dalam perjalanan seorang murid. 

Dalam konteks modern, hal ini bisa dianalogikan dengan krisis eksistensial, 

kejenuhan spiritual, atau tergoda oleh kesibukan materialistik. Murid yang berhenti 

di tengah perjalanan berpotensi kehilangan arah spiritualnya. Karena itu, relevansi 

mursyid di masa kini adalah menjaga kontinuitas spiritual murid, mengarahkan agar 

tidak larut dalam distraksi dunia, serta mengajarkan tidak lalai dari Allah SWT. 

 
105 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 572. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



61 

 

 

Selain itu, posisi guru mursyid modern juga mencakup peran sebagai 

konsultan spiritual yang membantu murid membersihkan hati dari penyakit batin. 

Guru bertugas menjaga kerahasiaan kelemahan murid, menanamkan sikap sabar 

terhadap cobaan, serta menekankan bahwa kemiskinan, penderitaan, dan kesulitan 

adalah bagian dari tarbiyah ruhani. Dalam dunia modern yang cenderung menolak 

penderitaan dan mencari kenyamanan instan, ajaran ini menjadi kritik tajam 

sekaligus alternatif sebagai latihan mendekatkan diri kepada Allah SWT.106 

Terakhir, dinamika berpindahnya murid kepada guru yang lebih alim, 

pintar, kompeten kerap kali dipertanyakan. sebenarnya murid diperbolehkan 

mencari mursyid lain jika tidak menemukan bimbingan yang sesuai, dengan syarat 

tetap menjaga adab dan hati gurunya. Hal ini menegaskan bahwa dalam era modern, 

otoritas mursyid tetap relevan meski menghadapi tantangan globalisasi. Namun, 

perjalanan spiritual tetap membutuhkan otentisitas hubungan personal antara murid 

dan guru. Dengan demikian, keberadaan satu guru mursyid tidak hanya relevan, 

tetapi juga menjadi penentu arah spiritualitas yang lebih otentik di tengah derasnya 

arus modernitas. 

 

 
106 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyah, (Jakarta; 

Penerbit Pustaka Amani, 2007), 567. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Doktrin satu mursyid dalam tradisi tasawuf sebagaimana ditegaskan 

oleh Imam ‘Abd al-Wahhāb al-Syaʿrānī dalam al-Anwār al-Qudsiyyah fī 

Ma‘rifah Qawāʿid al-Ṣūfiyyah merupakan prinsip fundamental dalam 

perjalanan spiritual seorang Salik. Kesetiaan pada satu guru dipandang sebagai 

kunci keberhasilan suluk, karena bimbingan seorang mursyid kamil yang 

memiliki sanad ruhaniyah yang muttasil hingga Rasulullah SAW menjaga 

kesinambungan, kestabilan batin, dan integritas praktik tarekat. Pergantian guru 

hanya akan menimbulkan kebingungan ruhani, melemahkan istiqamah, bahkan 

dapat menjatuhkan murid ke dalam fitnah spiritual. Mursyid tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing batin yang 

menuntun proses penyucian jiwa, membina adab, dan mengarahkan murid 

menuju maqamat spiritual yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, prinsip ini 

menekankan bahwa perjalanan menuju maʿrifatullāh hanya dapat ditempuh 

dengan kesabaran, keikhlasan, serta ketaatan penuh kepada satu guru 

pembimbing sebagai wasilah utama mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Keberadaan seorang mursyid tetap sangat relevan di era modern sebagai 

mentor spiritual yang membimbing murid dengan adab, kesetiaan, dan 

keteguhan hati dalam perjalanan rohani. Meskipun teknologi dan globalisasi 

menawarkan kemudahan serta akses informasi tanpa batas, bimbingan personal 

dari mursyid tidak dapat digantikan oleh media digital, karena peran mereka 
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mencakup pengobatan penyakit hati, penanaman akhlak, serta pengujian 

kesiapan spiritual murid. Dalam konteks modern yang sarat dengan gaya hidup 

materialistik dan distraksi duniawi, mursyid berfungsi sebagai pengontrol 

sekaligus pelindung moral yang menjaga kontinuitas spiritual murid agar tidak 

berhenti pada stagnasi rohani. Kehadiran mursyid juga menjadi jembatan antara 

nilai sufistik klasik dengan realitas kontemporer, memastikan bahwa 

spiritualitas umat tetap otentik dan berlandaskan pada petunjuk Rasulullah 

SAW. Dengan demikian, doktrin satu mursyid bukan hanya sebuah tradisi, 

melainkan kebutuhan nyata bagi umat dalam menjaga keseimbangan duniawi. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1.Bagi Murid (Salik) dan Praktisi Tarekat: 

Hendaknya setiap Salik memahami bahwa perjalanan tasawuf 

bukanlah perjalanan individualistik, tetapi perjalanan yang 

membutuhkan bimbingan. Pilihlah mursyid yang memiliki silsilah 

sahih, adab yang baik, dan kedalaman ilmu serta dzawq. Setelah bai’at, 

berusahalah untuk setia dan konsisten dalam bimbingannya, serta 

hindari mengikuti banyak guru secara bersamaan yang dapat 

membahayakan kestabilan spiritual. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan Islam (Pesantren, Perguruan Tinggi 

Keagamaan): 
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Perlu mengintegrasikan materi tentang adab berguru dalam tasawuf ke 

dalam kurikulum pendidikan, khususnya pada mata kuliah tasawuf atau 

akhlak. Kitab Lawaqiḥ al-Anwār al-Qudsiyyah bisa dijadikan rujukan 

utama karena ringkas, padat makna, dan sangat aplikatif. Selain itu, lembaga 

pendidikan dapat menghadirkan mursyid tarekat sebagai narasumber untuk 

memberikan pemahaman yang holistik tentang hubungan murid-mursyid. 

3. Bagi Masyarakat Umum: 

Perlu adanya kesadaran bahwa tasawuf bukan sekadar dzikir atau meditasi, 

melainkan disiplin spiritual yang sistematis dan membutuhkan 

pembimbing. Masyarakat harus kritis terhadap fenomena spiritualitas instan 

di media sosial dan lebih memilih bimbingan yang berjenjang, 

berkesinambungan, dan bertanggung jawab secara syariah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini membuka peluang untuk kajian lebih lanjut, seperti: 

a. Studi komparatif doktrin satu mursyid menurut tokoh-tokoh sufi lain 

(seperti Al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, atau Ahmad al-Tijani). 

b. Eksplorasi implementasi doktrin satu mursyid di tarekat-tarekat 

kontemporer di Indonesia. 

c. Analisis dampak psikologis dan spiritual dari pergantian mursyid pada 

murid tarekat. 

Diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

pendekatan multidisipliner (sosiologi, psikologi agama, dan sejarah intelektual) 

untuk memperkaya wacana tasawuf di dunia akademik. 
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Demikianlah penutup dari penelitian ini. Semoga kajian tentang doktrin 

satu mursyid ini dapat memberikan manfaat ilmiah dan spiritual, serta turut 

menjaga kemurnian ajaran tasawuf Ahlusunnah wal Jama’ah di tengah dinamika 

zaman. 
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